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Tbstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh latar
belakang orang tua, dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Universitas Pamulang secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Universitas Pamulang tahun ajaran 2020/2021. Sedangkan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik sampling Non
probability sampling (Purposive Sampling) yaitu sampling purposive .Sampel
penelitian ini  berjumlah 300 responden. Teknik pengumpulan data ini
menggunakan observasi, wawancara serta angket atau kuesioner. Metode pengujian
data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, metode analisis data
menggunakan pengujian regresi dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian variabel
efikasi diri berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha mahasiswa Universitas
Pamulang terlihat dari nilai koefesien regresi sebesar 0, 255 (positif) dan latar
belakang orang tua memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Universitas Pamulang terlihat dari koefesien regresi sebesar 2,447 (positif)
menunjukkan ada pengaruh yang positif di antara variabel latar belakang orang tua
dan variabel intensi berwirausaha. Serta secara simultan Koefesien regresi dari
variabel independen memberikan nilai yang positif yaitu sebesar 1,616 (latar
belakang orang tua) serta 0,183 (efikasi diri) terhadap variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha.

7Ibstract The purpose of this research is to determine whether there is an influence
of parental background and self-efficacy on the entrepreneurial intentions of
Pamulang University students partially and simultaneously. The method used is
quantitative with a survey approach. The population in this study were all
Pamulang University students for the 2020/2021 academic year. Meanwhile, the
sampling technique in this research is based on the non-probability sampling
technique (Purposive Sampling), namely purposive sampling. The sample for this
research consisted of 300 respondents. This data collection technique uses
observation, interviews and questionnaires. The data testing method uses validity
testing and reliability testing, the data analysis method uses regression testing and
hypothesis testing. The research results show that the self-efficacy variable has an
influence on the entrepreneurial intentions of Pamulang University students, as
seen from the regression coefficient value of 0.255 (positive) and parental
background has an influence on the entrepreneurial intentions of Pamulang
University students, as seen from the regression coefficient of 2.447 (positive),
indicating that there is a significant influence. positive between parental
background variables and entrepreneurial intention variables. And simultaneously
the regression coefficient of the independent variable gives a positive value, namely
1.616 (parental background) and 0.183 (self-efficacy) for the dependent variable,
namely entrepreneurial intentions.
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PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi seperti saat ini mendorong adanya keterkaitan dan ketergantungan
antar negara atau bangsa dengan melibatkan masyarakat di dalam nya di berbagai bidang seperti
ekonomi, sosial, politik budaya serta pendidikan. Dalam dunia pendidikan misalnya para lulusan
perguruan tinggi di Indonesia akan bersaing dengan lulusan dari perguruan tinggi asing. Dengan
begitu jumlah para lulusan dari perguruan tinggi semakin banyak dan terkadang tidak sebanding
dengan jumlah lowongan pekerjaan. Sehingga lulusan perguruan tinggi harus memiliki
kompetensi dan keterampilan yang memadai sehingga dapat bersaing secara global. Oleh sebab
itu, maka lulusan perguruan tinggi perlu diarahkan untuk menjadi pencipta lapangan kerja dan
tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja.

Perguruan tinggi merupakan wadah untuk menjadikan generasi muda menjadi pribadi yang
berfikir kritis, kreatif, dan memiliki spiritual yang baik. Sementara itu Indonesia merupakan
negara dengan jumlah penduduk terbesar ke 4 setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat,
tentunya hal tersebut harus menjadi peluang bagi masyarakat Indonesia dengan menciptakan
sumber daya manusia yang unggul dan kompeten. Salah satunya dengan melakukan transformasi
dalam dunia pendidikan, apalagi saat ini dunia memasuki era revolusi industri keempat. Dimana
perkembangan teknologi begitu pesat dan lapangan pekerjaan akan semakin berkurang karena
otomasi. Untuk itu transformasi dunia pendidikan perlu menekankan beberapa aspek seperti aspek
inovasi, kreativitas, dan entrepreneurship.

Kebijakan pemerintah yang berpihak pada pengembangan budaya kewirausahaan sudah
dimulai sejak tahun 1995 dan terus berkembang hingga kini. Di awal kebijakan tersebut Presiden
Rl saat itu menginstruksikan kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia untuk
mengembangkan program-program kewirausahaan. Sejak saat itu gerakan pendidikan
kewirausahaan mulai diprogramkan oleh berbagai organisasi, baik organisasi bidang pendidikan
dasar, menengah dan pendidikan tinggi, serta organisasi pemerintah dan swasta (Susilaningsih,
2015).

Minat untuk berwirausaha di Indonesia umumnya masih sangat rendah, termasuk minat
lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha. Kondisi seperti itu menggambarkan bahwa lulusan
perguruan tinggi lebih berorientasi untuk mencari kerja ketimbang pencipta lapangan pekerjaan.
Hal tersebut terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai status pekerjaan utama dari
tahun 2016-2020.
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Sumber: bps.go.id.
Gambar 1. Penduduk usia 15 tahun ke atas berdasarkan status pekerjaan

Terlihat dari tahun 2016 — 2020 jumlah penduduk yang bekerja sebagai karyawan atau
pegawai memiliki jumlah yang lebih banyak dari pada penduduk yang memilih berusaha atau
berwirausaha. Menurut (Alma, 2019), banyak faktor psikologis yang membentuk sikap negatif
msyarakat sehingga mereka kurang berminat terhadap profesi wirausaha antara lain sifat agresif,
ekspansif bersaing , egois, tidak jujur, kikir, sumber penghasilan tidak stabil, kurang terhormat,
pekerjaan rendah dan sebagainya. Pandangan semacam ini dianut oleh sebagian besar penduduk,
sehingga mereka tidak tertarik. Mereka tidak menginginkan anak-anaknya menerjuni bidang ini,
dan berusaha mengalihkan mengalihkan perhatian anak untuk menjadi pegawai negeri, apalagi
bila anak sudah bertitel lulus perguruan tinggi.

Perguruan tinggi yang merupakan sebuah institusi pendidikan tinggi bukan hanya
memberikan gelar akademik namun harus bisa merubah mindset para peserta didik untuk
berorientasi menciptakan pekerjaan. (Kholifah & Nurtanto, n.d.) mengatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan di Indonesia masih kurang memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik oleh
dunia pendidikan maupun masyarakat. Banyak pendidik yang kurang memperhatikan
penumbuhan karakter dan perilaku wirausaha peserta didik, baik di sekolah-sekolah kejuruan,
maupun di pendidikan profesional. Orientasi mereka, pada umumnya hanya pada menyiapkan
tenaga kerja. Sedangkan menurut (Sudadio, 2016) mengatakan bahwa Jiwa entrepreneur dibentuk
dan dilahirkan dari dunia pendidikan melalui proses pembelajaran, adapun yang menjadi rohnya
entrepreneur adalah tumbuh sifat dan jiwa yang mandiri, kreatif, inovatif dan berani menghadapi.
Adapun Hakikat dari berani adalah suatu keberanian dalam mengadapi resiko dan mampu
mengerjakan atau menyelesaikannya, sementara orang lain tidak mampu untuk mengerjakan serta
menyelesaikannya. Secara garis besar intensi berwirausaha dipengaruhi oleh faktor eksternal
maupun faktor internal.

Tinggi rendahnya minat atau intensi berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut
(Robert D. Hisrich, Michael P Peters, 2017) individu memiliki niat yang lebih kuat untuk
bertindak ketika tindakan itu dianggap layak dan diinginkan, niat kewirausahaan bisa dijelaskan

dngan cara yang sama. Persepsi kelayakan berkaitan dengan efikasi diri wirausaha. Efikasi diri
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wirausahawan mengacu pada keyakinan seseorang dapat berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan.
Hal yang sama dijelaskan oleh (Hutasuhut, 2018) bahwa efikasi diri , latar belakang keluarga dan
latar belakang pendidikan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Sedangkan hubungan gender dan intensi berwirausaha memiliki hubungan yang
signifikan berdasarkan hasil penelitian (Ahmar et al., 2016) bahwa laki-laki cenderung
berwirausaha dari pada perempuan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara parsial maupun simultan pengaruh
latar belakang orang tua dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas

Pamulang.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep dasar kewirausahaan

Menurut Alma, B (2019: 33) “Kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan
tambahan kemakmuran. Tambahan nilai dan kemakmuran ini diciptakan oleh individu wirausaha
yang memiliki keberanian menanggung risiko, menghabiskan waktu, serta menyediakan berbagai
produk barang dan jasa. Sedangkan Menurut (Robert D. Hisrich, Michael P Peters, 2017)
“kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dan memiliki nilai dengan
mengorbankan waktu dan tenaga, melakukan pengambilan resiko finansial, fisik, maupun sosial,
serta menerima imbalan moneter serta kepuasan dan kebebasan pribadi.

Menurut (Dewi et al.,, 2020) mengatakan bahwa kewirausahaan adalah sikap atau
kemampuan membuat atau menciptakan hal-hal yang baru dan dan mempunyai nilai dan
bermanfaat untuk diri sendiri atau orang lain. Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan sikap atau keahlian seseorang yang memiliki
kemauan untuk menciptakan seseuatu melalui kreativitasnya menjadi sebuah inovasi sehingga
memiliki nilai tambah. Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa
kewirausahaan merupakan sikap atau keahlian seseorang yang memiliki kemauan untuk
menciptakan seseuatu melalui kreativitasnya menjadi sebuah inovasi sehingga memiliki nilai
tambah.

Sifat-sifat yang perlu dimiliki wirausaha

Menurut (Alma, 2019) untuk menjadi seorang wirausahawan, seseorang harus memiliki ciri-
ciri sebagai berikut sebagai berikut: 1) percaya diri, maka watak yang dimiliki adalah
kepercayaan, ketidaktergantungan, kepribadian mantap, optimistis; 2) berorientasikan tugas dan
hasil, maka watak yang dimiliki adalah kebutuhan atau haus akan prestasi, beorientasi laba atau
hasil, tekun dan tabah, tekad, kerja keras, motivasi, energik, penuh inisiatif; 3) pengambil risiko,
maka watak yang dimiliki adalah mampu mengambil resiko ,suka pada tantangan; 4)

kepemimpinan, maka watak yang dimiliki adalah mampu memimpin, dapat bergaul dengan orang
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lain, menanggapi saran dan kritik; 5) keorisinilan, maka watak yang dimiliki adalah inovatif,
kreatif, fleksibel, banyak sumber, serba bisa dan mengetahui banyak; 6) berorientasi ke masa
depan, maka watak yang dimiliki adalah pandangan ke depan dan perseptif.

Intensi berwirausaha

Intensi  berwirausaha menurut (Taruli Serefina Simatupang S. Pd, 2021) Intensi
kewirausahaan merupakan ide, gagasan, kreativitas yang timbul dari dalam diri seseorang baik
sengaja maupun tidak sengaja untuk melakukan tindakan—tindakan yang mampu membuka
peluang usaha dalam memenuhi kehidupan di masa sekarang dan akan datang. Sedangkan
menurut (Tanto Gatot Sumarsono, 2020) intensi kewirausahaan merupakan penggerak atau
dorongan bagi setiap individu (wirausahawan) untuk bertinglah laku sesuai dengan harapan dan
tujuan, baik yang berasal dari dalam maupun diri wirausahawan maupun berasal dari lingkungan
luar diri atau orang lain.

Dari pendapat para ahli di atas maka penulis menyimpulkan bahwa intensi berwirausaha
adalah hasrat ataukeinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan seperti berwirausaha.
Menurut (Handaru et al., n.d.) bahwa intensi berwirausaha diukur melalui seberapa besar
keinginan individu untuk memulai bisnis yang baru. Prediksi individu mengacu pada seberapa
besar kemungkinan untuk memulai bisnis tersebut dapat dilakukan dan gambaran tentang perilaku
bisnis yang tampak dari individu. Tinggi dan rendahnya minat atau intensi berwirausaha
dipengaruhi oleh berbagai factor. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian, menurut
(Hutasuhut, 2018) bahwa efikasi diri, latar belakang keluarga dan latar belakang pendidikan
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Sama halnya dengan (Meinawati, 2018) Tumbuh dalam keluarga di mana orang tua
mendirikan dan menjalankan bisnis menyediakan lingkungan yang menginspirasi dan
mendukung serta menyediakan informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikan
bisnis. Sebaliknya, ketiadaan latar belakang tersebut dapat membuat siswa tidak memiliki
gambaran mengenai realitas duania usaha serta kecil kemungkinan siswa akan memilih wirausaha
sebagai preferensi karir. Sedangkan hubungan gender dan intensi berwirausaha memiliki
hubungan yang signifikan berdasarkan hasil penelitian (Ahmar et al., 2016) bahwa laki-laki
cenderung berwirausaha dari pada perempuan.

Jiwa wirausaha tak kalah pentingnya dapat ditumbuhkan dengan mendapat dukungan dari
pihak keluarga. Semakin kondusif lingkungan keluarga dan masyarakat di sekitarnya, maka akan
semakin mendorong seseorang untuk menjadi seorang wirausaha. Apabila lingkungan keluarga
dan masyarakat mendukung, seseorang akan semakin tinggi niatnya untuk menjadi wirausaha
dibandingkan jika tidak memiliki dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat (Gde et al.,
n.d.).

Sedangkan (Sudadio, 2016) mengatakan bahwa Jiwa entrepreneur dibentuk dan dilahirkan
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dari dunia pendidikan melalui proses pembelajaran, adapun yang menjadi rohnya entrepreneur
adalah tumbuh sifat dan jiwa yang mandiri, kreatif, inovatif dan berani menghadapi. Adapun
Hakikat dari berani dalah suatu keberanian dalam mengadapi resiko dan mampu mengerjakan
atau menyelesaikannya, sementara orang lain tidak mampu untuk mengerjakan serta
menyelesaikannya. Secara garis besar intensi berwirausaha dipengaruhi oleh factor eksternal
maupun factor internal.
Faktor-faktor yang mempengerahu intensi berwirausaha

(Robert D. Hisrich, Michael P Peters, 2017) mengemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi berwirausaha sebagai berikut:
Pendidikan

Pendidikan sangat penting untuk membantu seseorang dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi masalah yang akan datang ketika menjadi seorang pengusaha. Pendidikan dapat
memfasilitasipengetahuan yang baru, menyediakan kesempatan lebih luas (memperluas jaringan
sehingga dapat menemukan kesempatan potensial) dan membantu seseorang untuk beradaptasi
dengan situasi baru.
Usia

Umumnya pengusaha memulai bisnis antara usia 22 sampai 45 tahun, namun untuk menjadi
pengusaha tidak selaludiantara usia tersebut. Sebuah usaha dapat dimulai sebelum usia 22 sampai
45 tahun, selama mereka mampu dalam hal finansial mempunyai pengalam dan semangat kuat
untuk membuat dan mengelola usaha.
Pengalaman kerja individu

Pengalaman kerja individu dapat memberikan kontribusi berupa keahlian menjalankan bisnis
secara independen dengan informasi yang cukup sehingga pengusaha dapat memahami arti
sebenarnya dari kesempatan baru, proses pembuatan bisnis dan mencapai kinerja yang
memuaskan. Pengalaman sebelumnya merupakan prediktor yang baik untuk memulai sebuah
bisnis.
Modal panutan dan dukungan

Modal panutan adalah seorang individu yang dapat mempengaruhi karir seseorang dalam
pemilihan dan gaya kewirausahaan seseorang. Model panutan dapat berasal dari orang tua,
saudara kandung, relasi dan wirausaha lain.
Dukungan moral jaringan

Dukungan moral jaringan yaitu individu yang memberikan dukungan secara psikologi
kepada wirausahawan. Dukungan ini memberikan peranan penting ketika saat seorang

wirausahawan kesepian dan menemukan kesulitan dalam proses wirausaha.
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METODE

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian yaitu metode kuantitatif dengan
pendekatan survey. Metode survey yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono,
2017).

Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Pamulang tahun ajaran
2020/2021. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik
sampling Non probability sampling (Purposive Sampling), sampling purposive adalah teknik
untuk menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 300, hal tersebut berdasarkan teori Roscoe dalam (Sugiyono, 2017)“
Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500”.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara
dan kuesioner. Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan pra-penelitian dengan
mengamati langsung kegiatan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Pamulang, wawancara
dalam penelitian ini digunakan pada saat awal penelitian untuk mendapatkan keterangan
tambahan mengenai program-program kegiatan kewirausahaan yang telah berjalan di lingkugan
Universitas Pamulang dengan cara bertanya langsung kepada Divisi Inovasi dan Kewirausahaan
serta perwakilan dari Formawa (Forum Mahasiswa Berwirausaha) serta angket atau kuesioner
yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini. Variabel latar belakang orang tua
dianggap sebagai variabel dummy dengan latar belakang orang tua wirausaha diberi kode 1 dan
non wirausaha diberi kode 0. Sedangkan variabel efikasi diri dan intensi berwirausaha bukan

variabel dumm sehingga pengukuran menggunakan skala likert.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Pengaruh latar belakang orang tua terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas

Pamulang
Tabel 1. Hasil analisis regresi sederhanavariabel latar belakang orang tua
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ' t Sig.
(Constant) 19,871 ,362 54,937 ,000
Latar Belakang 2,447 ,495 275 4941 ,000
Orang Tua

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
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Sumber: Data primer diolah SPSS 2021.

Hasil perhitungan persamaan regresi Y = 19,871 + 2,447X (Y = a + Bx). Dari persamaan
tersebut dapat disimpulkan bahwa jika nilai X = 0 ( maka diperoleh nilai Y = 19,871, nilai ini
menunjukkan pada saat X bernilai 0 atau tidak meningkat maka Y akan tetap bernilai 19,871 dan
nilai (b) atau koefesien regresi sebesar 2,447 (positif) menunjukkan ada pengaruh yang positif di
antara variabel latar belakang orang tua dan variabel intensi berwirausaha.

Pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Pamulang

Tabel 2. Hasil analisis regresi sederhana variabel efikasi diri

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 15,939 1,124 14,185 ,000
Efikasi Diri ,255 ,053 ,267 4,779 ,000

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Sumber: Data primer diolah SPSS 2021.

Hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi Y = 15,939 + 0,255X (Y = a + Bx). Dari
persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa jika nilai X = 0 ( maka diperoleh nilai Y = 15,939,
nilai ini menunjukkan pada saat X bernilai 0 atau tidak meningkat maka Y akan tetap bernilai
19,987 dan nilai (b) atau koefesien regresi sebesar 0, 255 (positif) menunjukkan ada pengaruh
yang positif di antara variabel efikasi diri dan variabel intensi berwirausaha.

Pengaruh latar belakang orang tua dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa Universitas Pamulang

Tabel 3. Hasil uji analisis regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 14,461 1,064 13,586 ,000
Latar Belakang Orang 1,616 476 ,182 3,395 ,001
Tua
Efikasi Diri ,183 ,050 ,192 3,626 ,000

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Sumber: Data primer diolah SPSS 2021.

Koefesien regresi dari variabel independen memberikan nilai yang positif yaitu sebesar 1,616
(latar belakang orang tua) serta 0,183 (efikasi diri) terhadap variabel dependen yaitu intensi

berwirausaha.
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Pembahasan

Berdasarkan pada perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh koofesien regresi pada
variabel latar belakang orang tua sebesar koefesien regresi sebesar 2,447 (positif) menunjukkan
ada pengaruh yang positif di antara variabel latar belakang orang tua dan variabel intensi
berwirausaha. Untuk variabel efikasi diri diperoleh koefesien regresi sebesar 0, 255 (positif)
menunjukkan ada pengaruh yang positif di antara variabel efikasi diri dan variabel intensi
berwirausaha.

Sejalan dengan (Gde et al., n.d.) yang mengatakan bahwa apabila lingkungan keluarga dan
masyarakat mendukung, seseorang akan semakin tinggi niatnya untuk menjadi wirausaha
dibandingkan jika tidak memiliki dukungan dari keluarga dan masyarakat. Menurut (Meinawati,
2018) Tumbuh dalam keluarga di mana orang tua mendirikan dan menjalankan bisnis
menyediakan lingkungan yang menginspirasi dan mendukung serta menyediakan informasi dan
sumber daya yang diperlukan untuk mendirikan bisnis.

Sebaliknya, ketiadaan latar belakang tersebut dapat membuat siswa tidak memiliki gambaran
mengenai realitas duania usaha serta kecil kemungkinan siswa akan memilih wirausaha sebagai
preferensi karir. Serta hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian (Hutasuhut, 2018) bahwa
efikasi diri , latar belakang keluarga dan latar belakang pendidikan secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha. Sama halnya menurut (Retnowati &
Putra, 2021) bahwa terdapat hubungan yang positif di antara efikasi diri dan intensi berwirausaha

mahasiswa.

SIMPULAN

Penelitian menemukan bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi oleh variabel-variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini seperti variabel efikasi diri terbukti memiliki
pengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Pamulang. Efikasi diri
merupakan keyakinan dari dalam diri seseorang dalam mencapai tujuan, seperti ketika seseorang
yakin untuk berwirausaha maka ia akan terus berusaha sampai tujuan tersebut bisa terwujud. Dan
latar belakang orang tua terbukti mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa Universitas
Pamulang, karena orang tua merupakan role model bagi anak-anak nya sehingga bisa jadi anak
akan terinspirasi dari apa yang orang tua mereka lakukan.

Dahulu banyak pendapat mengatakan bahwa kewirausahaan tidak bisa diajarkan namun
berbeda untuk saat ini, kewirausahaan bisa diajarkan sejak di bangku sekolah hingga perguruan
tinggi. Untuk itu perlu kerjasama yang baik dari Universitas, tenaga pengajar serta fasilitas
kampus yang memadai agar para mahasiswa bisa mempelajari sekaligus praktekkewirausahaan

secara langsung. Diperlukan adanya fasilitas serta program-program kemahasiswaan yang
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berkaitan dengan kewirausahaan untuk semua program studi agar intensi berwirausaha

mahasiswa meningkat.
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fbstrak Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara motivasi dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Pinang Kota
Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 pegawai yang bekerja pada wilayah
Kecamatan Pinang Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan data dengan menggunakan Kkuesioner, wawancara, dan studi
kepustakaan. Serta menggunakan analisis data berupa uji regresi linear sederhana,
uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t
serta uji F. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai dengan hasil thiung > traner (9,214
> 1,663). Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja pegawai dengan hasil thiwng > twber ( 6,172 > 1,663).
Selanjutnya, motivasi dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Fhitung > Frabel (54,525 > 3,957).

7ibsiract The purpose of this study was to determine the influence between
motivation and the physical work environment on employee performance at the at
Pinang Subdistrict, Tangerang City. The method used in this research. This
research is a quantitative method. The sample in this study were 85 employees who
work in the Pinang Subdistrict area of Tangerang City. This research using data
collection techniques using questionnaires, interviews, and literature study. As well
as using data analysis in the form of simple linear regression test regression test,
multiple linear regression test, correlation coefficient test, determination coefficient
test, t test and F test. coefficient of determination, t test and F test. The results of
the study found that there is a positive and significant influence between motivation
on employee performance with the results of teount> tiante (9.214 > 1,663). There is a
positive and significant influence between the physical work environment on
employee performance with the results of teount > tianie (6,172 > 1,663). Furthermore,
motivation and physical work environment together have a significant effect on
employee performance with Feount™> Fravle (54.525> 3.957).

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Pada era modern sekarang ini, sumber daya manusia merupakan aset yang berharga bagi
sebuah instansi pemerintah dalam mencapai tujuan dan kesuksesannya. Peran sumber daya
manusia sebagai pegawai dapat dikatakan sebagai hidup dan matinya sebuah instansi
pemerintahan. Karena sumber daya manusia inilah yang akan bertugas sebagai penggerak dan
penentu jalannya instansi pemerintah. Sehingga pegawai dituntut untuk bekerja secara efektif,
efisien, serta produktif.

Keberhasilan sebuah lembaga pemerintah dapat tercermin dari performa para karyawan yang
bekerja di dalamnya. Kinerja pegawai yang baik tentu saja akan berdampak pada kemajuan
instansi dan memberikan citra yang baik bagi instansi tersebut.

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Sebagai instansi pemerintah, Kecamatan Pinang memiliki indikator
kinerja utama yang digunakan untuk menilai baik atau tidaknya kinerja kecamatan. Indikator
Kinerja Utama (IKU) yaitu suatu indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu
tujuan organisasi dan sasaran strategis operasional yang telah disusun oleh instansi pemerintah.

Kinerja Kecamatan Pinang dapat dikatakan belum baik, karena adanya kekurangan sarana
dan prasarana serta kurangnya motivasi yang diberikan oleh pimpinan pada seorang pegawai.
Oleh karena itu, instansi memiliki kewajiban untuk meningkatkan motivasi serta memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana pegawai.

Selanjutnya motivasi dinilai memiliki peran penting dalam proses peningkatan kinerja
pegawai. Karena dengan adanya motivasi yang tinggi, seorang pegawai akan lebih cepat dan
bersemangat dalam melakukan pekerjaannya.

Di samping motivasi kerja, faktor yang turut memengaruhi kinerja pegawai di kecamatan
adalah lingkungan kerja fisik. Menurut penjelasan yang disampaikan oleh Sedarmayanti
(2017:21), yang dimaksud lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik disekeliling tempat kerja
yang mampu memberikan pengaruh kepada pegawai baik secara langsung maupun tidak.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
antara motivasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
pegawai, serta pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada

Kecamatan Pinang.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen
Menurut Hasibuan (2016:9) manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
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tujuan tertentu. Afandi (2018:1) menyebutkan bahwa manajemen adalah sebuah proses kerja
sama antar karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi sesuai dengan
pelaksanaan fungsi perencanaan, pengorganisasian, personalia, pengarahan, kepemimpinan, dan
pengawasan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan
seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya melalui
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Manajemen sumber daya manusia

Menurut Daryanto dan Abdullah (Rivalita & Ferdian, 2020) manajemen sumber daya
manusia adalah bagian dari ilmu manajemen yang mengarah pada pengelolaan sumber daya
manusia pada organisasi sehingga organisasi dapat memikirkan dan melakukan tindakan sesuai
harapan organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Priansa (2016) bahwa manajemen sumber
daya manusia adalah cabang ilmu dari manajemen yang memfokuskan pada sumber daya manusia
meliputi perencanaan, pengorganisasia, pelaksanaan dan pengendalian.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah suatu bidang ilmu dalam manajemen yang memfokuskan terhadap pemberdayaan sumber
daya manusia melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, dan
pengendalian.

Kinerja pegawai

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Mangkunegara (2017:75), terdapat 4 (empat) indikator dalam
mengukur Kinerja pegawai, yaitu :

a. Kualitas kerja

b. Kuantitas kerja

c. Pelaksanaan tugas

d. Tanggung jawab terhadap pekerjaan
Motivasi

Menurut Maslow dalam Khasanah dan Basukianto (2022:467) motivasi adalah hasil dari
usaha seseorang untuk memenuhi lima kebutuhan dasar: fisiologis, keamanan, sosial,
penghargaan dan aktualisasi diri. Kebutuhan tersebut dapat menimbulkan tekanan internal yang
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Kebutuhan tingkat yang lebih rendah harus dipenuhi
sebelum kebutuhan tingkat yang lebih tinggi. Kebutuhan Maslow diatur dengan kebutuhan
fisiologis dasar, seperti udara, makanan, air dan tidur, di bagian bawah dan aktualisasi diri ketika

seseorang mencapai potensi penuh dalam hidup.
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Menurut Abraham Maslow dalam Suwatno dan Donni Juni Priansa (2016:177) memiliki
indikator sebagai berikut :
a. Kebutuhan fisiologis
b. Kebutuhan keselamatan dan keamanan
c. Kebutuhan sosial
d. Kebutuhan penghargaan atas prestasi
e. Kebutuhan akan aktualisasi diri
Lingkungan kerja fisik

Menurut Sedarmayanti (Krisyanto, 2022) lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Sedarmayanti (2017), indikator-indikator lingkungan kerja sebagai berikut :

Pencahayaan diruang kerja

o 2

Temperature udara

o

Kebisingan
d. Tata letak ruang
e. Dekorasi

f. Fasilitas

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut
Sugiyono (2019:8) yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kecamatan Pinang Kota Tangerang pada bulan Oktober
2023 hingga Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai di Wilayah Kecamatan
Pinang Kota Tangerang yang berjumlah 85 orang pegawai. Teknik Pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik sampel jenuh. Teknik sampling jenuh menurut
Sugiyono (2019) yaitu teknik penentuan jumlah sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Oleh karena itu seluruh populasi yang berjumlah 85 akan penulis jadikan sebagai
sampel.

Teknik pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan wawancara,
kuesioner, studi kepustakaan, serta dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji instrument data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi.
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Selain itu, peneliti juga menggunakan analisis kuantitatif berupa uji regresi linear sederhana dan

berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, Uji t dan Uji F.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji validitas
Menurut Sugiyono (2019), uji validitas merupakan teknik pengujian yang digunakan untuk

mengetahui data itu sah atau valid.
Tabel 1. Uji validitas

No. Kuesioner r hitung (X1) rhitung (X2) rhitung (Y) rtabel Keterangan

1 Pernyataan 1 0,353 0,664 0,599 0,213 Valid
2 Pernyataan 2 0,634 0,631 0,549 0,213 Valid
3 Pernyataan 3 0,415 0,807 0,480 0,213 Valid
4 Pernyataan 4 0,505 0,853 0,635 0,213 Valid
5 Pernyataan 5 0,513 0,621 0,685 0,213 Valid
6 Pernyataan 6 0,547 0,681 0,631 0,213 Valid
7 Pernyataan 7 0,694 0,447 0,643 0,213 Valid
8 Pernyataan 8 0,628 0,616 0,645 0,213 Valid
9 Pernyataan 9 0,623 0,718 0,720 0,213 Valid
10 Pernyataan 10 0,578 0,778 0,570 0,213 Valid

Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pernyataan pada variabel X1, X2, dan Y
dinyatakan Valid. Dibuktikan dengan nilai rmiwng pada setiap variabel lebih besar dari pada reapel.
Sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Khairinal (2016:347) yaitu pengujian yang berguna untuk
mengetahui apakah hasil pengukuran relatif konsisten atau tetap sama apabila diukur berulang
kali.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Cronbatch Standar Cronbatch

Variabel Keterangan
Alpha Alpha
Motivasi (X1) 0,752 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,873 0,600 Reliabel
Kinerja Pegawai (YY) 0,818 0,600 Reliabel

Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).
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Dari tabel yang telah disajikan menyatakan bahwa seluruh pernyataan pada variabel dalam
penelitian ini dinyatakan Reliabel. Dibuktikan dengan hasil cronbatch alpha pada masing-masing
variabel yang diteliti melampaui dari standar cronbatch alpha (0,600).

Uji normalitas

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas yaitu pengujian data yang bertujuan untuk
mengetahui apakah nilai residual dalam model regresi bernilai normal atau tidak. Data yang dapat
dikatakan baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian adalah data yang
berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov test

Unstandardized

Residual
N 85
Mean ,0000000
Std. Deviation 2,07471267
Absolute ,088
Positive ,088
Negative -,071
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).
Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi berdistribusi normal. Hal ini
dibuktikan dengan nilai pada Asymp. Sig. > 0,05 atau 0,101 > 0,05.
Uji multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018), uji multikolinieritas yaitu pengujian data yang bermaksud untuk
mengetahui apakah antara variabel bebas ditemukan korelasi atau tidak.

Tabel 4. Uji multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
B  Std. Error Beta e VIF
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1 (Constant) 11,47

2,962 3,874 ,000
Motivasi ,551 ,079 574 6,997 ,000 777 1,287
Lingkungan
o ,190 ,054 ,290 3,528 ,001 777 1,287
Kerja Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada gangguan multikolinearitas pada model regresi
dalam penelitian ini. Dibuktikan dengan nilai VIF < 10 dan nilai tolerance < 1 pada kedua variabel
bebas yaitu Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2)

Uji heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:282) uji heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah ada
ketidaksamaan varian antar residual pada model regresi atau tidak. Adanya masalah
heteroskedastisitas mengakibatkan keraguan dan tidak akuratnya hasil analisa regresi yang
dilakukan.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinera Pegawal

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Prdicted Value
Grafik 1. Scatterplot uji heteroskedastisitas

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terindikasi gangguan
heteroskedastisitas. Dibuktikan dengan titik-titik yang menyebar tidak beraturan dan tidak
membentuk gelombang yang jelas.
Uji autokorelasi

Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu model linear memiliki korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 5. Uji autokorelasi

Model Summary®
Adjusted Std. Error of the Durbin-

Model R R Square ]
R Square Estimate Watson
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1 ,756° 571 ,560 2,09986 1,854

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson mencapai 1,854. Hasil ini jatuh
dalam jangkauan 1,550 — 2,460, yang menunjukkan ketiadaan gangguan autokorelasi sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan.

Analisis regresi linear sederhana
Menurut Sugiyono (2019:277) regresi linear sederhana adalah analisis yang digunakan untuk
melihat besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linear satu variabel
bebas sebagai alat prediksi suatu variabel terikat.
Tabel 6. Uji regresi linear sederhana (X1) terhadap (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,759 3,084 4,462 ,000
Motivasi ,682 ,074 711 9,214 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Berdasarkan tabel di atas dapat ditemukan persamaan regresi linier sederhana yaitu
Y=13,759 + 0,682X1. Persamaan ini dapat dijabarkan bahwa nilai konstanta (a) yang didapat
adalah 13,759. Artinya jika nilai motivasi (X1) sebesar 0 maka nilai kinerja pegawai (Y) adalah
13,759. Selanjutnya adalah nilai koefisien sebesar 0,682 artinya jika motivasi meningkat sebesar
satu satuan maka nilai kinerja akan bertambah sebesar 0,682 point.

Tabel 7. Uji regresi linear sederhana (X2) terhadap (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27,111 2,443 11,100 ,000
Lingkungan Kerja ,368 ,060 561 6,172 ,000

Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).
Berdasarkan tabel di atas dapat ditemukan persamaan regresi linier sederhana yaitu

Y=27,111 + 0,368X2. Persamaan ini dapat dijabarkan bahwa nilai konstanta (a) yang didapat
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adalah 27,111. Artinya jika nilai lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0 maka nilai kinerja pegawai
(YY) adalah 27,111. Selanjutnya adalah nilai koefisien sebesar 0,368 artinya jika lingkungan kerja
fisik meningkat sebesar satu satuan maka nilai kinerja akan bertambah sebesar 0,368 point.
Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda menurut Ghozali (2018) bertujuan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat.
Tabel 8. Uji regresi linear berganda (X1) dan (X2) terhadap (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,477 2,962 3,874 000
Motivasi ,551 ,079 574 6,997 ,000
Lingkungan Kerja Fisik ,190 ,054 290 3,528 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Berdasarkan tabel di atas dapat ditemukan persamaan regresi linier sederhana yaitu
Y=11,477 + 0,551X; + 0,190X,. Persamaan ini dapat dijabarkan bahwa nilai konstanta (a) yang
didapat adalah 11,477. Artinya jika nilai pada motivasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2)
sebesar 0 maka nilai kinerja pegawai (Y) adalah 11,477. Selanjutnya adalah nilai koefisien pada
motivasi sebesar 0,551 artinya jika motivasi meningkat sebesar satu satuan maka nilai kinerja
pegawai akan meningkat sebesar 0,551 point. Dan nilai koefisien pada lingkungan kerja fisik
senilai 0,190 yang artinya jika lingkungan kerja fisik meningkat sebesar satu satuan maka nilai
kinerja akan bertambah sebesar 0,190 point.

Koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R?)

Menurut Sugiyono (2019) koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa
kuat hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dengan bentuk hubungan positif
dan negatif. Sedangkan, kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien
korelasi.

Analisis koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:97) yaitu bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari variabel dependen.

Tabel 9. Uji r dan R? X1 terhadap Y

Model Summary
Std. Error of the
Estimate
1 7117 ,506 ,500 2,24002

Model R R Square Adjusted R Square
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a.Predictors : (Constant), Motivasi
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai r adalah 0,711. Nilai terletak pada rentang 0,600
hingga 0,799, menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi (X1) dan kinerja pegawai (Y)
memiliki tingkat keterkaitan yang kuat. Adapun nilai R-Square adalah 0,506 atau 50,6%. Artinya
motivasi mampu mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 50,6% dan sisanya sebesar 49,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati.

Tabel 10. Uji r dan R X2 terhadap Y

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,561% ,315 ,306 2,63761
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai r adalah 0,561. Nilai terletak pada rentang 0,444

hingga 0,599, menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja
pegawai (Y) memiliki tingkat keterkaitan yang Sedang. Adapun nilai R-Square adalah 0,315 atau
31,5%. Artinya lingkungan kerja fisik mampu mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 31,5% dan
sisanya sebesar 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati.

Tabel 11. Uji r dan R? antara X1 dan X2 terhadap Y

Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square ]
Estimate

1 ,756° 571 ,560 2,09986
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai r adalah 0,756. Nilai terletak pada rentang 0,600

hingga 0,799, menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi (X1) dan lingkungan kerja fisik
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki tingkat keterkaitan yang Kuat. Adapun nilai R-
Square adalah 0,571 atau 57,1%. Artinya motivasi dan lingkungan kerja fisik mampu
mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 57,1% dan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diamati.
Uji t

Menurut Ghozali (2018:98), uji t adalah uji signifikan parameter individual. Uji ini

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
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Tabel 12. Uji t secara parsial (X1) terhadap ()

Coefficients?

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 13,759 3,084 4,462 ,000
Motivasi ,682 ,074 ,711 9,214 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai thiung adalah sebesar 9,214 lebih besar dari
traber SEbesar 1,663. Artinya motivasi mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kecamatan Pinang baik secara positif maupun signifikan.

Pemberian motivasi yang dilakukan oleh instansi kepada seorang pegawai mampu
memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi, seorang pegawai
mampu bekerja sungguh-sungguh, ikhlas dan penuh semangat. Hal tersebut yang nantinya akan

membantu dalam meningkatkan kinerja instansi menjadi lebih baik lagi.
Tabel 13. Uji t secara parsial (X2) terhadap (Y)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 27,111 2,443 11,100 ,000
Lingkungan ,368 ,060 561 6,172 ,000

Kerja Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Dari tabel yang telah disajikan di atas maka dapat dilihat bahwa nilai thiung adalah sebesar
6,172 lebih besar dari tue Yaitu 1,663. Artinya lingkungan kerja fisik mampu memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Pinang.

Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan gairah kerja dan rasa aman serta nyaman
bagi para pegawai. Pegawai yang merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya akan semakin giat
dalam bekerja dan tercukupi fasilitas atau sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Sehingga hal
tersebut mampu meningkatkan kinerja pegawai menjadi semakin baik dan terus meningkat.

Uji F
Ghozali (2018:98) mengemukakan bahwa uji ini dipergunakan untuk apakah keseluruhan

dari variabel bebas mampu memberikan pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.
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Tabel 14. Uji F secara simultan (X1) dan (X2) terhadap (Y)

ANOVA?
Sum of .
Model Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 480,851 2 240,426 54,525 ,000°
Residual 361,572 82 4,409
Total 842,424 84

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik
Sumber: data diolah SPSS 23 (2024).

Berdasarkan tabel yang telah ditampilkan di atas dapat dilihat bahwa nilai Fpiung adalah
sebesar 54,525 lebih besar dari nilai tuane yaitu 3,957. Artinya motivasi dan lingkungan kerja fisik
mampu memberikan pengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Kecamatan Pinang baik secara
positif maupun signifikan.

Motivasi dan lingkungan kerja fisik merupakan faktor yang mampu mempengaruhi kinerja
pegawai. Motivasi dapat meningkatkan atau mendorong pegawai untuk melakukan suatu
pekerjaan. Sedangkan, lingkungan kerja fisik mampu memberikan rasa nyaman dan aman serta
fasilitas yang memadai untuk menunjang pekerjaan pegawai. Dengan demikian, kinerja pegawai
akan meningkat dan citra instansi akan semakin baik di mata masyarakat luas.

Pembahasan
Pengaruh motivasi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya maka didapat hasil persamaan regresi
linear sederhana Y = 13,759 + 0,682X1. Hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,711 yang artinya
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang Kuat. Hasil koefisien determinasi (KD)
diperoleh hasil sebesar 50,6% sedangkan sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Selanjutnya pada uji t diperoleh hasil thitung > ttabel atau 9,214 > 1,663 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 sehingga HO1 ditolak dan Hal diterima. Artinya motivasi
secara parsial mampu memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Pemberian motivasi yang dilakukan oleh instansi kepada seorang pegawai mampu
memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi, seorang pegawai
mampu bekerja sungguh-sungguh, ikhlas dan penuh semangat. Hal tersebut yang nantinya akan
membantu dalam meningkatkan Kinerja instansi menjadi lebih baik lagi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sidabutar, Aviantono, &
Sang (2022), dan penelitian yang dilakukan Rezky Aprilia (2019) yang menyatakan bahwa

motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan sebelumnya maka diperoleh hasil
persamaan regresi linear sederhana Y = 27,111 + 0,368X2. Hasil koefisien korelasi (R)
memperoleh hasil sebesar 0,561 dan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang Sedang. Hasil koefisien determinasi (KD) memperoleh hasil sebesar 31,5%
sedangkan sisanya 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selanjutnya hasil uji t memperoleh hasil thitung > ttabel atau 6,172 > 1,663 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 maka HO2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya lingkungan kerja
fisik secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Lingkungan kerja fisik mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang
kondusif akan menciptakan gairah kerja dan rasa aman serta nyaman bagi para pegawai. Pegawai
yang merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya akan semakin giat dalam bekerja dan tercukupi
fasilitas atau sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Sehingga hal tersebut mampu meningkatkan
Kinerja pegawai menjadi semakin baik dan terus meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edy Krisyanto (2022), Marlius
dan Sholihat (2022), serta Rahayu, Syahputra, dan Dewi (2022) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja fisik mampu memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh motivasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan sebelumnya maka diperoleh hasil
persamaan regresi linear berganda Y = 11,477 + 0,551X1 + 0,190X2. Hasil koefisien korelasi (R)
memperoleh hasil sebesar 0,756 dan menunjukkan bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja
fisik memiliki hubungan yang Kuat terhadap kinerja pegawai. Hasil koefisien determinasi (KD)
memperoleh hasil sebesar 57,1% sedangkan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selanjutnya hasil uji F memperoleh hasil Fhitung > Ftabel atau 54,525 > 3,957 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya variabel motivasi
dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama mampu mempengaruhi kinerja pegawai secara
positif dan signifikan.

Motivasi dan lingkungan kerja fisik merupakan faktor yang mampu mempengaruhi kinerja
pegawai. Motivasi dapat meningkatkan atau mendorong pegawai untuk melakukan suatu
pekerjaan. Sedangkan, lingkungan kerja fisik mampu memberikan rasa nyaman dan aman serta
fasilitas yang memadai untuk menunjang pekerjaan pegawai. Dengan demikian, kinerja pegawai
akan meningkat dan citra instansi akan semakin baik di mata masyarakat luas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadlan & Irhamsyah (2022),
dan Rohmaniah, Musriati & Widayanto (2023) serta Oktavia, Halin & Purnamasari (2023) yang
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menyatakan bahwa motivasi dan lingkungan kerja fisik mampu memberikan pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

SIMPULAN

Motivasi memberikan pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kecamatan Pinang. Hal ini dibuktikan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 13,759 +
0,682X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,711 yang memiliki arti bahwa kedua variabel tersebut
memiliki hubungan yang kuat. Untuk nilai koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 50,6%.
dan perolehan uji t dengan hasil thiwng > tbe atau 9,214 > 1,663. Dengan demikian HO1 ditolak
dan Hal diterima yang artinya motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kecamatan Pinang dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 27,111 + 0,368X..
Dengan perolehan nilai koefisien korelasi sebesar 0,561 yang memiliki arti bahwa kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang Sedang. Untuk nilai koefisien determinasi diperoleh hasil
sebesar 31,5%. Dan perolehan Uji t dengan hasil thitung > tianer atau 6,172 > 1,663.

Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya lingkungan kerja fisik memilki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi dan lingkungan kerja
fisik mampu mempengaruhi kinerja pegawai pada Kecamatan Pinang. Hal ini dibuktikan dengan
hasil persamaan regresi linear berganda Y = 11,477 + 0,551X; + 0,190X,. Dan perolehan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,756 yang artinya variabel motivasi dan lingkungan kerja fisik
memiliki hubungan yang Kuat terhadap kinerja pegawai. Perolehan nilai koefisien determinasi
sebesar 57,1%. Dengan perolehan nilai Uji F dengan hasil Fhitung > Fraber atau 54,525 > 3,957 maka
HO3 ditolak dan Ha3 diterima yang artinya motivasi dan lingkungan kerja fisik mampu

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

PENGHARGAAN

Penelitian ini dibiayai secara mandiri. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pegawai Kecamatan Pinang yang telah memberikan izin penelitian, bersedia untuk
diwawancarai, dan bersedia mengisi kuesioner yang telah didistribusikan. Sehingga, peneliti

dapat mendapatkan hasil penelitian yang maksimal.
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Mbstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga
Terhadap Kepuasan Pelanggan Bright Gas 5,5kg Pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten
Bogor. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif. Metode analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pda PT Parung
Kencana Jaya di Bogor dengan perolehan nilai persamaan regresi Y = 6,817+0,954X1. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,792 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh sebesar 0,628 atau sebesar 62,8%
sedangkan sisanya sebesar 37,2% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
thitung™> ttabel (11,668 > 1,990) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Harga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pda PT Parung Kencana Jaya di Bogor dengan
perolehan nilai persamaan regresi Y = 7,318+1,224Xz. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,847
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Kualitas Pelayanan
dan Harga secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya di Bogor dengan perolehan nilai persamaan regresi
Y =4,358+0,351X1+0,876 X2 . Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat di peroleh sebesar 0,863 artinya memiliki hubungan sangat
kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh sebesar 0,745 atau sebesar 74,5%
sedangkan sisanya sebesar 25,5% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung™> Ftabel (117,041 > 3,11) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05).

7Ibsfract This research aims to determine the influence of service quality and price on
customer satisfaction for Bright Gas 5.5kg at PT Parung Kencana Jaya, Bogor Regency. The
research uses the associative method. The data analysis method uses simple linear
regression, multiple linear regression, correlation coefficient, coefficient of determination,
partial t test and simultaneous F test. The research results show that Service Quality has a
positive and significant influence on Customer Satisfaction at PT Parung Kencana Jaya in
Bogor with the regression equation value Y = 6.817+0.954X1. The correlation coefficient
value is 0.792, meaning that the two variables have a strong level of relationship. The
coefficient of determination or contribution of influence is 0.628 or 62.8%, while the
remaining 37.2% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained tcount > ttable
(11.668 > 1.990) and sig < 0.05 (0.000 < 0.05). Price has a positive and significant influence
on Customer Satisfaction at PT Parung Kencana Jaya in Bogor with the regression equation
value Y = 7.318+1.224X2. The correlation coefficient value is 0.847, meaning that the two
variables have a very strong level of relationship. Service Quality and Price simultaneously
have a positive and significant influence on Customer Satisfaction at PT Parung Kencana
Jaya in Bogor with the regression equation value Y = 4.358+0.351X1+0.876X2. The
correlation coefficient value or level of influence between the independent variable and the
dependent variable is 0.863, meaning that there is a very strong relationship. The coefficient
of determination or contribution of influence is 0.745 or 74.5%, while the remaining 25.5%
is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained Fcount > Ftable (117.041 > 3.11)
and sig < 0.05 (0.000 < 0.05).

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Tingginya perkembangan UMKM diikuti dengan tingginya permintaan bright gas. UMKM
kuliner atau makanan menggunakan bright gas di mana menjadi salah satu kebutuhannya untuk
menjalankan usaha tersebut. PT Parung Kencana Jaya merupakan sebuah usaha distributor agen
bright gas. Perusahaan ini menjual atau mendistribusikan produknya bright gas ke UMKM yang
berada di wilayah Parung Bogor.

Pelaku UMKM kuliner makanan saat ini berkembang pesat. Banyak masyarakat yang
bekerja mengandalkan dan mengkonsumsi makanan dengan cara membeli melalui aplikasi
ataupun mengandalkan usaha cathtering karena tidak adanya waktu lebih untuk membuatnya
sendiri. Hal ini menjadikan aktivitas bisnis UMKM terus berjalan yang membuat permintaan
bright gas terus naik.

Menurut pemerintah kabupaten Bogor melalui website portal resmi kabupaten Bogor
(bogorkab.go.id) tahun 2023 ada lebih dari 100 unit UMKM dan resto yang ada di wilayah
Parung Bogor, dimana wilayah tersebut merupakan pangsa pasar dari PT Parung Kencana Jaya.
Dengan mempunyai bidang pelanggan tersebut oleh karena itu perlu rancangan khusus yang
dijadikan arah atau pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran. Dalam menjalankan
usahanya PT Parung Kencana Jaya tentu harus menggunakan strategi pemasaran untuk
memenangkan persaingan.

Pada hakikatnya pemasaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membentuk dan
mempertahankan pelanggan yang memberikan keuntungan bagi perusahaan, selain itu pemasaran
dilakukan untuk menciptakan pelanggan. Untuk mendukung perkembangan usaha tersebut, salah
satu aspek penting adalah masalah pemasaran atau penjualan barang dan produknya.

Apabila perusahaan dapat menjalankan prinsip-prinsip pemasaran dengan baik, tentunya
perusahaan memiliki strategi kerja keras untuk menjual barang dengan bertindak sebagai wakil
dari pemuas kebutuhan pelanggan, selain itu mempertahankan, memperbaiki ataupun
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan pelayanan yang dimiliki oleh perusahaan merupakan
cara untuk dapat memiliki hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

Menurut Kotler dan Keller (2017:177) menyatakan bahwa kepuasan pelangggan adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (atau hasil)
produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan.

Berdasarkan definisi tersebut, kepuasan adalah hasil dari persepsi pelanggan terhadap kinerja
suatu layanan atau produk dan harapan yang dimilikinya. Jika kinerja tidak mencapai harapan,
maka pelanggan merasa tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan, pelanggan merasa puas. Jika

kinerja melebihi harapan pelanggan amat sangat puas atau senang.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas pelayanan

Menurut Kasmir (2017:47), kualitas pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seorang
atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan,

Menurut Arianto (2018:83), kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai berfokus pada
memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan
pelanggan. Kualitas Pelayanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan oleh
perusahaan saat klien berada di perusahaan.

Menurut Tjiptono dalam Meithiana Indrasari (2019:61), kualitas pelayanan adalah suatu
keadaan dinamis yang berkaitan erat dengan produk, jasa, sumber daya manusia, serta proses dan
lingkungan yang setidaknya dapat memenuhi atau malah dapat melebihi kualitas pelayanan yang
diharapkan.

Harga

Menurut Malau (2018,h:125), harga adalah nilai tukar suatu barang atau jasa, dengan kata
lain, itu merupakan produk yang dapat ditukar di pasar.

Menurut (Kotler & Armstrong, 2019:63), yang diterjemahkan oleh Bob Sabran harga
merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan untuk memperoleh produk.
Biasanya dilakukan untuk menyesuaikan harga dengan situasi persaingan yang ada dan membawa
produk tersebut agar sejalan dengan persepsi pembeli.

Menurut (Sunyoto, 2020;130), harga adalah uang yang dibebankan pada suatu produk
tertentu. Perusahaan menetapkan harga dalam berbagai cara. Biasanya, didalam perusahaan kecil
harga sering kali ditetapkan oleh manajemen puncak, sedangkan di perusahaan-perusahaan besar
penetapan harga biasanya ditangani oleh para manajer divisi atau manajer produk.

Kepuasan pelanggan

Menurut Fandy Tjipto (2018:78), kepuasan pelanggan adalah perasaan yang dirasakan oleh
pelanggan sebagai akibat dari terpenuhinya harapan dan keinginan dari pelanggan atas produk
yang dibelinya serta dapat memiliki manfaat yang tepat.

Menurut Kotler dan keller (2017:177), kepuasan pelangggan adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (atau hasil) produk yang
dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan.

Menurut Fatihudin dan Firmansyah (2019:206), kepuasan pelanggan adalah pengukuran atau
indicator sejauh mana pelanggan atau pengguna produk perusahaan atau jasa sangat senang

dengan produk-produk atau jasa yang diterima.
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METODE

Dalam suatu kegiatan penelitian, terlebih dahulu perlu menentukan metode penelitian yang
akan digunakan, karena hal ini merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan suatu cara yang dapat digunakan peneliti
dalam melaksanakan penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian
asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:65), penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Dalam penelitian ini strategi penelitian asosiatif digunakan untuk mengidentifikasi sejauh
mana pengaruh variabel X (variabel bebas) yang terdiri atas Kualitas Pelayanan, dan Harga,
terhadap variabel Y yaitu Kepuasan Pelanggan (variabel terikat), baik secara parsial maupun

simultan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil
Uji reliabilitas
Tabel 1. Hasil uji reliabilitas
No. Variabel Cronbach Standar Keputusan
Alpha Cronbach Alpha
1. Kualitas Pelayanan (Xi) 0,886 0,60 Reliabel
2. Harga (X2) 0,873 0,60 Reliabel
3. Kepuasan Pelanggan (Y) 0,914 0,60 Sangat Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel Kualitas Pelayanan,
Harga, dan Kepuasan Pelanggan memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 dengan demikian maka
hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir

pernyataan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Uji normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

I 83
Normal Parameters®®? Mean .00ooooo
Std. Deviation 3.81138391

Most Extrene Differences  Absolute 092
Fositive 092

Megative -.070

Test Stafistic 092
Asymp. Sig. (2-tailed) 075"

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).)

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan 0,079 > 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa data dari populasi berdistribusi pada uji ini dikatakan normal dan dapat dilakukan ke tahap
analisis selanjutnya.

Uji multikolineritas
Tabel 3. Hasil multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Maodel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 4,358 2.454 1.776 080
Kualitas Pelayanan 35 120 282 2923 .0os 318 3132
Harga 878 44 GOV 6.075 .ooo 318 3132

a. DependentWariable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai tolerance variabel kualitas pelayanan dan
harga sebesar 0,319 > 0,10 dan nilai VIF variabel kualitas pelayanan dan harga sebesar 3,132 <
10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan harga tidak terjadi
gejala multikolineritas.
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Uji autokorelasi

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi dengan durbin-watson

Model Summanf'

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 8638 745 734 3.854 1.647

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan
b. DependentWariahle: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson sebesar 1,647 yang berada pada interval
1,550 — 2,460 maka dinyatakan “Tidak Ada Autokorelasi”
Uji heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3512 1.598 2197 031
Kualitas Pelayanan 0ag ove 242 1.244 217
Harga -152 054 =345 -1.618 10

a. DependentVariable: Abs_RES

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Kualitas Pelayanan
sebesar 0,217 dan signifikansi variabel Harga sebesar 0,110. Nilai tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05, dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Uji regresi linear sederhana (X;) terhadap (Y)
Tabel 6. Regresi linear sederhana (X1) terhadap (Y)

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefiicients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 6.817 2.908 2.344 022
Kualitas Pelayanan 454 ogz2 Faz2 11.688 ooa

a. DependentVariable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diperoleh persamaan linear sederhana
yaitu:
Y =6,817+0,954 X,
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di mana X; = Kualitas Pelayanan
Y = Kepuasan Pelanggan

Jika nilai X; =0 akan diperolen Y =6,817

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 6,817 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Kualitas
Pelayanan (X1) bernilai O atau tidak meningkat, maka Kepuasan Pelanggan 6,817. Koefisien
regresi nilai (b) sebesar 0,954 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya
setiap kenaikkan kualitas pelayanan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan
pelanggan 0,954 satuan.
Uji regresi linear sederhana (X;) terhadap (Y)

Tabel 7. Regresi linear sederhana (X2) terhadap (Y)

Coefficients?

Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Stal. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 7.318 2.337 313 002
Harga 1.224 .0as 847 14.364 000

a. DependentVariahle: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan linear sederhana
sebagai berikut:
Y =7,318+1,224X;
di mana X;=Harga
Y = Kepuasan Pelanggan
Jika nilai X, =0 akan diperoleh Y =7,318
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 7,318 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga
(X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka Kepuasan Pelanggan 7,318. Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 1,224 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikkan

Harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 1,224 satuan.
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Uji regresi linear berganda

Tabel 8. Regresi linear berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 4 358 2.454 1776 080
Kualitas Pelayanan 351 20 282 2823 .004a
Harga 876 144 607 6.075 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

a. Konstanta sebesar 4,358 artinya jika variabel Kualitas Pelayanan dan variabel Harga bernilai

nol atau tidak meningkat maka Kepuasan Pelanggan akan tetap bernilai sebesar 4,358.

b. Koefisien regresi variabel Kualitas Pelayanan (Xi) sebesar 0,351, artinya jika Kualitas

Pelayanan mengalami kenaikkan 1%, maka Kepuasan Pelanggan (YY) mengalami kenaikkan

sebesar 35,1% dengan asumsi variabel independen lain nilai tetap. Koefisien bernilai positif

artinya terjadinya pengaruh positif antara Kualitas Pelayanan dengan Kepuasan Pelanggan,

semakin baik Kualitas Pelayanan maka semakin meningkat Kepuasan Pelanggan.

c. Koefisien regresi variabel Harga (Xz) sebesar 0,876, artinya jika Harga mengalami kenaikkan

1%, maka Kepuasan Pelanggan (Y) mengalami kenaikkan sebesar 87,6% dengan asumsi

variabel independen lain nilai tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadinya pengaruh

positif antara Harga dengan Kepuasan Pelanggan, semakin baik Harga maka semakin

meningkat Kepuasan Pelanggan.
Uji kofisien korelasi secara parsial (X1) terhadap (Y)
Tabel 9. Koefisien korelasi (X1) terhadap (Y)

Correlations

Kualitas
Felayanan

Kepuasan
Felanggan

Kualitas Pelayanan Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
I 83
Kepuasan Pelanggan  Fearson Correlation 7927
Sig. (2-tailed) .0oa
I 83

mm

742

000
a3
1

a3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan
0,792 ,masuk dalam interpretasi 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Yang artinya tingkat
hubungan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan memiliki tingkat hubungan kuat.
Uji koefisien korelasi secara parsial (X>) terhadap (Y)

Tabel 10. Koefisien korelasi (X2) terhadap (Y)

Correlations

Kepuasan

Harga Felanggan
Harga Fearson Correlation 1 847"
Sig. (2-tailed) .0oo
M 23 23
Kepuasan Pelanggan  Pearson Correlation 847" 1
Sig. (2-tailed) .0oo
M 23 23

** Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga 0,847 ,masuk
dalam interpretasi 0,80 — 0,1000 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat
hubungan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan memiliki tingkat hubungan sangat kuat.

Uji koefisien korelasi secara simultan (X1) dan (X;) terhadap (Y)
Tabel 11. Koefisien korelasi (X1) dan (X2) terhadap (Y)

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Maodel R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change
1 BE3T 745 739 3.859 745 117.041 2 80 .0oo

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan (X1)
dan Harga (Xz) sebesar 0,863, masuk pada interval 0,80 —0,1000 artinya bahwa tingkat hubungan
antara variabel Kualitas Pelayanan (Xi) dan Harga (X2) Harga secara simultan terhadap variabel
Kepuasan Pelanggan (YY) memiliki tingkat hubungan sangat kuat.

Uji koefisien determinasi (X1) terhadap (Y)
Tabel 12. Koefisien determinasi (X1) terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .7a2® G628 623 4 636

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,628 artinya Kualitas Pelayanan (X1) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan Pelanggan ()
sebesar 62,8%, sedangkan sisanya sebesar 37,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Uji koefisien determinasi (X>) terhadap (Y)
Tabel 13. Koefisien determinasi (X2) terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 8478 718 718 4034

a. Predictors: (Constant), Harga

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,718 artinya Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) sebesar
71,8%, sedangkan sisanya sebesar 28,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji koefisien determinasi (X1) dan (X») terhadap ()
Tabel 14. Koefisien determinasi (X1) dan (X2) terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sqguare Square the Estimate
1 .BE3*® 745 .¥39 3.859

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,745 artinya Kualitas Pelayanan (X1)dan Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan
Pelanggan () sebesar 74,5% , sedangkan sisanya sebesar 25,5% di sebabkan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji hipotesis (X1) terhadap (Y)
Tabel 15. Uji t parsial (X1) terhadap ()

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6817 2.808 2.344 a2z
Kualitas Pelayanan 854 .0s2 742 11.688 000

a. DependentWariable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, tersebut dapat diketahui nilai thiwng 11,688 > tianer 1,990 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima menandakan bahwa terdapat
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pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya
Sehingga hipotesis pertama diterima.
Uji hipotesis (Xz) terhadap (Y)

Tabel 16. Uji t parsial (X2) terhadap ()

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.318 2.337 3131 ooz
Harga 1.224 .08s 847 14.364 .0ao

a. DependentVariable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, tersebut dapat diketahui nilai thiwng 14,364 > tiaper 1,990 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha. diterima menandakan bahwa terdapat
pengaruh Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya. Sehingga hipotesis
kedua diterima.

Uji hipotesis simultan
Tabel 17. Uji F hitung

ANOVA?
Sum of
Model Squares of Mean Square F 5ig.
1 Regression 3485441 2 1742721 117.041 .ooo®
Residual 1181 .185 20 14.890
Total 4676.627 a2

a. Dependent™variable: Kepuasan Pelanggan

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, tersebut dapat diketahui nilai Fpiung 117,041 > Franer 3,11 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat
pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana
Jaya. Dengan demikian, maka hipotesis ketiga diterima.

Pembahasan

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan

Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linear Y = 6,817+0,954X, artinya nilai (a) atau konstanta
sebesar 6,817 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kualitas pelayanan (X1) bernilai O atau tidak
meningkat, maka kepuasan pelanggan 6,817. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,954 (positif)
yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikkan kualitas pelayanan

sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 0,954 satuan.
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Nilai korelasi variabel kualitas pelayanan 0,792 ,masuk dalam interpretasi 0,60 — 0,799
dengan tingkat hubungan kuat. Yang artinya tingkat hubungan kualitas pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan memiliki tingkat hubungan kuat. nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,628 artinya kualitas pelayanan (X:) memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Y)
sebesar 62,8%, sedangkan sisanya sebesar 37,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai thiung 11,688 > tianel 1,990 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya Sehingga hipotesis pertama diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Deni
Kurniawan, Mahdi Adrian, Irfan Sudarso Gultom (2021) mengatakan kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
uji parsial diperoleh nilai t hitung 5,367 lebih besar dari t table 1,661 > t tabel dan tingkat
signifikansi kurang dari 0,000 < 0,05 maka, Hol Hal ditolak dan diterima.

Pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan

Terdapat Pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan regresi linear sederhana Y = 7,318+1,224X, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar
7,318 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kualitas pelayanan (Xi) bernilai 0 atau tidak
meningkat, maka kepuasan pelanggan 7,318. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,224 (positif)
yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikkan harga sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 1,224 satuan.

Nilai korelasi variabel harga 0,847 ,masuk dalam interpretasi 0,80 — 0,1000 dengan tingkat
hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat hubungan harga terhadap kepuasan pelanggan
memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,718
artinya Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Y) sebesar 71,8%,
sedangkan sisanya sebesar 28,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai thiung 14,364 > tiane 1,990 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H, diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh Harga terhadap Kepuasan
Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya. Sehingga hipotesis kedua diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darwin Lie,
Efendi, Andi Wijaya (2017) mengatakan pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh
signifikan 0,000 < a 0,05, maka HO ditolak, artinya harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Stasiun Pematangsiantar.

Pengaruh kualitas pelayanan dan harga secara simultan terhadap kepuasan pelanggan

Secara simultan terdapat pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan
pelanggan hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear berganda Y =

4,358+0,351X,+0,876X, Konstanta sebesar 4,358 artinya jika variabel kualitas pelayanan dan
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variabel harga bernilai nol atau tidak meningkat maka kepuasan pelanggan akan tetap bernilai
sebesar 4,358. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (Xi) sebesar 0,351, artinya jika
kualitas pelayanan mengalami kenaikkan 1%, maka kepuasan pelanggan (Y) mengalami
kenaikkan sebesar 35,1% dengan asumsi variabel independen lain nilai tetap.

Koefisien bernilai positif artinya terjadinya pengaruh positif antara kualitas pelayanan
dengan kepuasan pelanggan, semakin baik kualitas pelayanan maka semakin meningkat kepuasan
pelanggan. Koefisien regresi variabel harga (X;) sebesar 0,876, artinya jika harga mengalami
kenaikkan 1%, maka kepuasan pelanggan (Y) mengalami kenaikkan sebesar 87,6% dengan
asumsi variabel independen lain nilai tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadinya pengaruh
positif antara harga dengan kepuasan pelanggan, semakin baik harga maka semakin meningkat
kepuasan pelanggan.

Nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan (X:) dan Harga (X;) sebesar 0,863, masuk pada
interval 0,80 — 0,1000 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Kualitas Pelayanan (X1)
dan Harga (X2) harga secara simultan terhadap variabel Kepuasan Pelanggan (YY) memiliki tingkat
hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,745 artinya Harga (X»)
memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Y) sebesar 74,5% , sedangkan sisanya
sebesar 25,5% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Fniwung
117,041 > Fube 3,11 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima,
artinya secara simultan terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan
Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya. Sehingga hipotesis ketiga diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdul Gofur
(2019) mengatakan kualitas pelayanan (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan (Y) dan harga (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan (). Hasil lainnya, bahwa secara bersama-sama kualitas pelayanan dan harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Riri Oktarini (2019)
mengatakan Kualitas pelayanan memberikan pengaruh secara positif serta signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Harga memberikan pengaruh yang negatif serta signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan dan harga Secara simultan dengan menggunakan uji F
diketahui memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap kepuasan pelanggan pengguna

aplikasi Go-jek di Kota Tangerang.

SIMPULAN

Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan
Bright Gas 5,5kg pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten Bogor dengan perolehan nilai
persamaan regresi Y = 6,817+0,954X,. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,792 artinya kedua

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi
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pengaruh sebesar 0,628 atau sebesar 62,8% sedangkan sisanya sebesar 37,2% di pengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thiung™> twner (11,668 > 1,990) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05)
dengan demikian Hol ditolak dan H.1 diterima terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya,
Kabupaten Bogor.

Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan Bright Gas
5,5kg pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten Bogor dengan perolehan nilai persamaan regresi
Y = 7,318+1,224X; Nilai koefisien korelasi sebesar 0,847 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh sebesar
0,718 atau sebesar 71,8% sedangkan sisanya sebesar 28,2% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai thiung > twver (14,364 > 1,990) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan
demikian Ho2 ditolak dan H,2 diterima terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya , Kabupaten Bogor.

Kualitas Pelayanan dan Harga secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan Bright Gas 5,5kg pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten Bogor
dengan perolehan nilai persamaan regresi Y = 4,358+0,351X,+0,876X; . Nilai koefisien korelasi
atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat di peroleh sebesar 0,863
artinya memiliki hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh
sebesar 0,745 atau sebesar 74,5% sedangkan sisanya sebesar 25,5% di pengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai Fnitung> Frarer (117,041 > 3,11) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan
demikian Ho3 ditolak dan H,3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana

Jaya, Kabupaten Bogor.
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fbstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Promosi dan kualitas
pelayaan terhadap Keputusan Pembelian Pada Alfamart Kp Panggang, baik secara parsial
maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi yang akan
digunakan bahan penelitian tersebut adalah pelanggan Alfamart Kp Panggang berjumlah
111.900 pelanggan masuk dalam populasi penelitian yang diambil dari data tahun 2019.
Teknik pengumpulan menggunakan sampling slovin dengan tingat e = 10% diperoleh
sampel sebanyak 99 sampel. Uji regresi sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, Uji t parsial, dan Uji F simultan semuanya digunakan dalam
pendekatan analisis data. Hasil penelitian promosi terhadap Keputusan pembelian diperoleh
nilai persamaan regresi Y = 12,878 + 0,672X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,710, Nilai determinasi atau konstribusi pengaruhnya sebesar 50,4%, diperoleh nilai t hitung
> t tabel atau (9,922 > 1,661). Dengan demikian HO1 ditolak dan Hal diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi terhadap Keputusan pembelian. Kualitas
pelayanan terhadap Keputusan pembelian diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,153 +
0,592X2, Nilai determinasi atau konstribusi pengaruhnya sebesar 42%, diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (8,381 > 1,661). Dengan demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi terhadap Keputusan pembelian. Promosi
dan kualitas pelayanan terhadap Keputusan pembelian secara simultan diperoleh persamaan
regresi Y = 6,396 + 0,488X1 + 0,358X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,787,
nilai koefisien determinasi 65,9%, Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 78,082
> F tabel 3,940. Dengan demikian Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Promosi dan kualitas pelayanan terhadap
Keputusan pembelian.

7Ybsiract The purpose of this study was to determine the effect of promotion and service
quality on purchasing decisions at Alfamart Kp Panggang, both partially and simultaneously.
The method used is quantitative. The population that will be used as research material is
Alfamart Kp Panggang customers totaling 111,900 customers included in the research
population taken from 2019 data. The collection technique used slovin sampling with a level
of e = 10% obtained a sample of 99 samples. Simple regression test, multiple linear
regression, correlation coefficient, determination coefficient, partial t test, and simultaneous
F test were all used in the data analysis approach. The results of the promotion study on
purchasing decisions obtained the regression equation value Y = 12.878 + 0.672X1, the
correlation coefficient value obtained was 0.710, the determination value or contribution of
its influence was 50.4%, the calculated t value was obtained> t table or (9.922> 1.661). Thus
HO1 is rejected and Hal is accepted, meaning that there is a significant influence between
promotion and purchasing decisions. Service quality on Purchasing Decision obtained the
value of the regression equation Y = 16.153 + 0.592X2, The determination value or
contribution of its influence is 42%, the value of t count> t table or (8.381> 1.661) was
obtained. Thus HO2 is rejected and Ha2 is accepted, meaning there is a significant influence
between promotion on Purchasing Decision. Promotion and service quality on Purchasing
Decision simultaneously obtained the regression equation Y = 6.396 + 0.488X1 + 0.358X2,
the correlation coefficient value obtained is 0.787, the determination coefficient value is
65.9%, Hypothesis testing obtained the value of F count> F table or 78.082> F table 3.940.
Thus Thus HO3 is rejected and Ha3 is accepted. This means that there is a significant
influence simultaneously Promotion and service quality on Purchasing Decision.
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PENDAHULUAN

Secara umum, tujuan meluncurkan bisnis adalah untuk memaksimalkan keuntungan.
Peluang suatu perusahaan untuk berhasil mencapai tujuan ini sebagian besar bergantung pada
kemampuannya untuk menjual barang-barangnya dengan keuntungan sambil mempertahankan
tingkat kualitas yang disyaratkan dan kemampuannya untuk mengatasi hambatan dari para
pesaing, khususnya di sektor pemasaran.

Oleh karena itu, untuk menarik pelanggan agar melakukan pembelian, bisnis harus mampu
menerapkan rencana pemasaran yang sesuai dengan kondisi pasar tempat mereka beroperasi.
pencapaian rencana pemasaran yang sesuai dengan keadaan pasar yang ada. Efektivitas strategi
pemasaran ditentukan oleh sejumlah elemen, termasuk distribusi, harga, promosi, dan pemilihan

produk, serta riset dan analisis pasar.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen yang efektif sangat penting untuk semua jenis perusahaan. Sesuai dengan yang
dinyatakan Anoraga (2016:109), contoh prosedur yang terdiri dari tugas-tugas terorganisir adalah
manajemen, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dikendalikan. Setiap tindakan memerlukan
pengetahuan dan pengalaman serta dilakukan secara berurutan untuk mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan sebagaimana dikemukakan oleh Robbins dan Coulter (2016: 8), “Manajemen
mencakup pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang lain untuk memastikan bahwa tugas
mereka dilaksanakan dengan sukses dan efisien. Efektivitas diartikan sebagai melakukan hal yang
benar, artinya menyelesaikan suatu pekerjaan yang dapat membantu organisasi dalam mencapai
tujuannya. Efisiensi, sebaliknya, didefinisikan sebagai memperoleh keluaran terbesar dari jumlah
masukan yang minimal.

Sedangkan manajemen berasal dari kata kerja mengelola yang bermakna mengatur, klaim
Hasibuan (2016:1). Apa yang diatur, mengapa dikendalikan, siapa yang berwenang mengaturnya,
dan bagaimana cara mengaturnya?

1. Seluruh komponen pengelolaan yakni 6M tunduk pada regulasi.

2. Meningkatkan efektivitas 6M dan keberhasilan realisasi tujuan adalah tujuannya.

3. Hal ini harus diatur sedemikian rupa sehingga 6M terkoordinasi, membantu, dan terintegrasi
sebaik mungkin dalam membantu pencapaian tujuan organisasi.

4. Dengan kepemimpinannya, manajemen puncak, manajemen menengah, dan pengawasan
merupakan sekelompok orang yang mengatur.

5. Mengelolanya melibatkan pelaksanaan tugas dalam serangkaian peran manajemen.

Suatu proses manajemen bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai sebuah ilmu,

manajemen mengikuti kerangka ilmiah yang metodis dan juga bersifat universal. Semua
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kelompok manusia, dunia usaha, pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi sosial dan

keagamaan, dan lain-lain dapat menggunakan ilmu manajemen.

METODE

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode menemukan pengatahuan menggunakan
data berupa angka sebagai alat menganalisis pada apa yang ingin di ketahui. Menurut Sugiyono
(2017:44), penelitian jenis ini bersifat deskriptif kuantitatif, atau “studi yang berupaya
memastikan signifikansi atau hubungan antara dua faktor atau lebih”. Oleh karena itu, teori-teori
yang mengatur, meramalkan, dan menjelaskan suatu fenomena dapat dikembangkan dengan
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif ini. Studi empiris ini mencoba menyelidiki

bagaimana promosi dan kualitas layanan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil

Uji validitas

Dalam penelitian sangat penting untuk memeriksa validitas setiap klaim dalam kuesioner. Adapun

kriteria yang digunakan sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji validitas variabel promosi (X1)

No. Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1. X1.1 0.344 0,197 Valid
2. X1.2 0.435 0,197 Valid
3. X1.3 0.482 0,197 Valid
4, X1.4 0.531 0,197 Valid
5. X1.5 0.685 0,197 Valid
6. X1.6 0.541 0,197 Valid
7. X1.7 0.765 0,197 Valid
8. X1.8 0.710 0,197 Valid
9. X1.9 0.723 0,197 Valid
10. X1.10 0.506 0,197 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2024).
Uji normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui variabel terikat dan bebas dalam model regresi mempunyai
distribusi normal adalah tujuan dari uji normalitas. Distribusi data yang normal atau mendekati
normal merupakan indikator model regresi yang kuat. Residual variabel terikat ditentukan dengan

menggunakan teknik alat ukur untuk membuktikan asumsi persamaan berdistribusi normal.
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Tabel 2. Hasil uji instrumen normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 99

Mean .0000000

Std. Deviation 2.41610015

Absolute .062

Positive .060

Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z .620
Asymp. Sig. (2-tailed) .837

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2024).
Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2018:106) digunakan untuk menilai apakah terdapat

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Menilai nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerence untuk mengetahui adanya multikolinearitas atau tidak. Nilai toleransi > 0,10
dan nilai VIF < 10 merupakan syarat tidak terjadinya gejala multikolinearitas, menurut Ghozali
(2018:106).

Tabel 3. Hasil uji instrumen multikolonearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 10.232  7.483 2475 .015
Promosi 488 .069 515 7.089 .000 .752 1.329
Kualitas 358 .066 392 5399 .000 .752 1.329

Pelayanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2024).
Pengujian hipotesis secara parsial
Untuk menguji secara statistik apakah rumusan hipotesis yang dibuat diterima atau ditolak.

Kriteria tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05), kemudian t niwng dan t apel
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dibandingkan untuk mengetahui pengaruh signifikan. Ketentuan untuk mencari nilai t wnel, bagilah
jumlah responden (n = 99) dengan (2), sehingga diperoleh 97. Terlihat dari sebaran nilai t el (t
wabel terlampir), nilai t wpe adalah 1,661.

Sesuai dengan standar sebagai berikut: apabila tniwung lebih kecil atau sama dengan t tane maka
Ho diterima dan Ha ditolak; apabila t niwng lebih besar atau sama dengan t wner maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen sampai batas tertentu jika nilai signifikansi yang diperoleh
kurang dari 0,05.

Tabel 4. Uji t parsial variabel promosi (X;) terhadap keputusan pembelian (YY)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta

T Sig.
(Constant) 12.878 2.600 4,953 .000
Promosi (X1) 672  .068 710 9.922 .000

Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2024).

Dari tabel di atas terlihat nilai thitung sebesar 9,922 > ttabel 1,661 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa di Alfamart Cabang
Balaraja Tangerang promosi mempunyai pengaruh yang baik dan besar terhadap keputusan
pembelian.

Uji F

Pengujian untuk memastikan apakah faktor-faktor independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen digunakan hipotesis simultan keseluruhan. Distribusi F
digunakan untuk melakukan pengujian ini, dan nilai Fhitung dan Ftabel dibandingkan.

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen secara bersamaan tidak memberikan pengaruh positif yang berarti terhadap
variabel dependen.

2. Jika Fhitung > Ftabel yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen
mempunyai pengaruh positif dan besar terhadap variabel dependen, maka Ho ditolak dan Ha

diperbolehkan.
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Tabel 5. Hasil uji F kualitas promosi (X1) dan kualitas pelayanan (Xz)
terhadap keputusan pembelian ()

ANOVA?
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Regression  930.608 2 465.304 78.082  pogb
Residual 572.079 96 5.959
Total 1502.687 98

Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (Xz), Promosi (X1)
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, pada taraf signifikansi 0,000 < 0,05 diperoleh nilai F hiwng 78,082
> F bl 3,940 sehingga menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa pada Alfamart
Cabang Balaraja Tangerang baik promosi maupun kualitas pelayanan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara bersamaan.

Pembahasan
Pengaruh promosi (X:) terhadap keputusan pembelian ()

Kuatnya keterkaitan kedua variabel ditunjukkan dengan nilai persamaan regresi analisis Y =
12,878 + 0,672X1 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,710. Nilai determinasi atau besarnya
pengaruh yang disumbangkan sebesar 50,4% atau 0,504; faktor lain mempengaruhi 49,6%
sisanya. Nilai t hitung > t tabel atau 9,922 > 1,661 diperoleh melalui uji hipotesis. Hasilnya, HO
ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan pengaruh signifikan promosi terhadap keputusan
konsumen.

Temuan penelitian ini membenarkan penelitian Prasetiyo (2018) khusus “Pengaruh Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Pada PT. Harjagunatama Lestari Dakota” yang menyimpulkan
bahwa uji hipotesis berhasil dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian (sig. 0,000 < 0,05).

Temuan penelitian ini menguatkan penelitian Putri (2018) yaitu “Pengaruh Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Wena Tok Surabaya” yang menemukan bahwa
promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dengan kontribusi sebesar 52,8%
dari keseluruhan. Uji hipotesis menghasilkan sig. 0,000 < 0,05.

Pengaruh kualitas pelayanan (X;) terhadap keputusan pembelian ()

Nilai persamaan regresi Y = 16,153 + 0,592X2 dan nilai koefisien korelasi 0,648
menunjukkan derajat hubungan yang cukup baik antara kedua variabel berdasarkan hasil
pengujian. Nilai determinasi atau besarnya pengaruh yang diberikan sebesar 42% atau sebesar

0,420, sedangkan sisanya sebesar 58% dipengaruhi oleh faktor lain. Melalui uji hipotesis
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diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,381 > 1,661). Akibatnya HO ditolak dan H2 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Temuan penelitian ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya. Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian di Alfamart Kota Palangkaraya, penelitian Arifin
(2017) menemukan bahwa dengan nilai p value < 0,05 maka kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan besar terhadap keputusan pembelian, dengan besar pengaruh sebesar 65,5%..
Rachman (2017) melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian di Restoran Wajan Mas Kudus. Temuan menunjukkan bahwa,
dengan kontribusi pengaruh sebesar 61,4%, kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap keputusan pembelian. Hasil uji hipotesis menunjukkan sig. 0,000 < 0,05.
Pengaruh promosi (X:) dan kualitas pelayanan (X;) terhadap keputusan pembelian (Y)
Dengan menggunakan persamaan regresi Y = 6,396 + 0,488X1 + 0,358X2, temuan penelitian
menunjukkan bahwa promosi (X1) dan kualitas layanan (X2) mempunyai pengaruh yang besar
terhadap keputusan pembelian. Terdapat hubungan yang cukup besar antara variabel independen
dan dependen yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,787. Sumbangan
pengaruh atau koefisien determinasi secara simultan sebesar 61,9%, dan sisanya sebesar 38,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Melalui uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel (78,082 >
3,940). Oleh karena itu HO ditolak, namun H3 disetujui. Hal ini menunjukkan bahwa promosi dan
kualitas pelayanan mempunyai pengaruh simultan yang besar terhadap keputusan pembelian.
Temuan penelitian ini menguatkan penelitian Sarwita (2017) yaitu “Pengaruh Kualitas
Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Perumda BPR Majalengka” yang
menyimpulkan bahwa kedua faktor tersebut secara bersamaan mempengaruhi keputusan secara
signifikan dengan kontribusi pengaruh sebesar 58,0%. Uji hipotesis menghasilkan sig. 0,000 <
0,05.
Anim (2020) juga melakukan penelitian lebih lanjut. Studi yang dilakukan di Start-Up Coffee
Denpasar menguji pengaruh kualitas layanan dan promosi terhadap keputusan pembelian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian sebesar 52,4%. Hasil uji hipotesis diperoleh sig. 0,000 < 0,05.

SIMPULAN

Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari nilai
pernyataan yang tertingi pada pernyataan “Perusahaan melakukan promosi jelas dan mudah
dimengerti jenis produk yang saya butuhkan” dengan nilai 3,81. Persamaan regresi Y = 12,878 +
0,672X1 yang memiliki nilai korelasi sebesar 0,710 dan menunjukkan adanya hubungan yang
cukup besar antara kedua variabel menunjukkan hal tersebut. t hiung > t tabel atau 9,922 > 1,661

merupakan hasil uji hipotesis dengan nilai koefisien determinasi sebesar 50,4%. Dengan demikian
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Ho ditolak dan H; disetujui menunjukkan bahwa promosi mempunyai pengaruh yang besar
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari
nilai pernyataan yang tertingi pada pernyataan ‘“Petugas memberi tangapan dengan baik dan
memberikan perhatian dalam kunjungan dan kebutuhan anda” dengan nilai 3,94. Persamaan
regresi Y = 16,153 + 0,592X2 yang menunjukkan adanya korelasi yang cukup besar antara kedua
variabel (0,648). T niung > t wper atau 8,381 > 1,661 merupakan hasil uji hipotesis dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 42%. Dengan demikian Ho ditolak sedangkan H. diterima, hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap keputusan
pembelian.

Keputusan pembelian berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dapat dilihat
dari nilai pernyataan yang tertingi pada pernyataan “pembeli sangat mudah atau tidak mengalami
kesulitan dalam mencari produk di alfamart” dengan nilai 4,06. Persamaan regresi Y = 6,396 +
0,488X1 + 0,358X2 memberikan bukti mengenai hal ini. Dengan skor korelasi sebesar 0,787
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan
dependen. Terdapat tambahan faktor yang mempengaruhi sisa koefisien determinasi sebesar
38,1% yaitu sebesar 61,9%. Melalui uji hipotesis diperoleh nilai F hiwng > F tanel (78,082 > 3,940).
Oleh karena itu Ho ditolak, namun Hs disetujui. Hal ini menunjukkan bahwa promosi dan kualitas

pelayanan mempunyai pengaruh simultan yang besar terhadap keputusan pembelian konsumen.
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Rata Runei: {bstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan
harga; promosi terhadap keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkabitung
promosi; Kabupaten Lebak baik secara parsial maupun secara simultan. Metode yang
keputusan digunakan adalah metode asosiatif. Dalam pengambilan sample digunakan rumus
pembelian sovlin dan diperolah responden 100. Analisis data menggunakan uji validitas, uji

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah harga dan promosi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian dengan persamaan regresi persamaan regresi Y =
10,275 + 0,32X1 + 0,634X2. Nilai Koefisien determinasi sebesar 0,521 atau 52,1%
sedangkan sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi factor lain. Uji hipotesis diperoleh
nilai F hitung > F tabel atau (52,761 > 3,09). Dengan demikian HO ditolak dan H3
diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara harga dan
promosi terhadap Keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung
Kabupaten Lebak.

Hegwords: 7ibsiract The purpose of this study is to determine the influence of price and
price; promotion on purchase decisions at Jordan Resto Rangkasbitung, Lebak Regency
promotion; both partially and simultaneously. The method used is the associative method. In
purchase sampling, the sovlin formula was used and 100 respondents were obtained. Data
decision analysis used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression

analysis, determination coefficient analysis and hypothesis tests. The result of this
study is that price and promotion have a significant effect on purchase decisions
with the regression equation of the regression equation Y = 10.275 + 0.32X1 +
0.634X2. The value of the Coefficient of Determination was 0.521 or 52.1% while
the remaining 47.9% was influenced by other factors. The hypothesis test obtained
an F value calculated > F table or (52.761 > 3.09). Thus HO is rejected and H3 is
accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between
price and promotion on the purchase decision at Jordan Resto Rangkasbitung
Lebak Regency.

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Pada Pada era digitalisasi ini, banyak dunia usaha yang berkembang pesat contohnya seperti
pada usaha makanan dan minuman. Makanan dan minuman adalah salah satu bidang usaha yang
sangat erat dengan masyarakat, karena makanan dan minuman adalah salah satu kebutuhan pokok
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Bisnis di bidang makanan dan minuman cukup
menjanjikan karena menawarkan produk yang merupakan kebutuhan manusia. Di Indonesia
memiliki berbagai macam makanan dan minuman yang tersebar luas, seperti masakan nusantara,
masakan tradisional serta masakan modern. Masakan Indonesia, walau didasarkan pada tradisi
yang kaya, kini globalisasi dan modernisasi telah membawa perubahan ke dalam masakan
Indonesia. Adopsi teknologi, perubahan gaya hidup, dan masuknya masakan internasional telah
mempengaruhi perkembangan masakan Indonesia.

Inovasi kuliner menjadi semakin penting dalam mempromosikan keberagaman masakan
Indonesia. Ketersediaan bahan baku lokal yang melimpah seolah mendukung dan merealisasikan.
Mulai dari rempah-rempah, buah-buahan tropis, sayuran, hingga hasil laut, banyak bahan baku
alami yang digunakan dalam keberagaman masakan Indonesia. Dengan demikian, keberagaman
masakan Indonesia tidak hanya mencerminkan kekayaan alam dan budaya negara ini, tetapi juga
menjadi salah satu kekuatan utama dalam industri kuliner dan makanan global.

Salah satunya Restoran Jordan atau yang biasa disebut oleh masyarakat adalah Jordan Resto.
Jordan Resto adalah salah satu tempat makan yang berdiri pada awal tahun 2020 yang telah
memiliki 2 cabang yaitu di JI. Pandeglang Cikole Banten dan JI. Sudirman Rangkasbitung Lebak
Banten. Jordan Resto merupakan sebuah tempat makan yang menyediakan menu makanan
berbahan baku ayam.

Banyaknya pesaing restoran yang sejenis maupun berbeda, membuat perusahaan harus
mempertahankan konsumen agar tetap merasa puas sehingga tidak beralih kepada pesaing.
Karena Restoran yang berlokasi di daerah perkotaan yang padat penduduk atau pusat perbelanjaan
umumnya memiliki lebih banyak pesaing dibandingkan dengan restoran yang berlokasi di
pinggiran kota atau daerah pedesaan. Maka ini diharapkan Jordan Resto bisa tetap bertahan.

Jordan Resto di mana selama tiga tahun terakhir omsetnya mengalami penurunan. Selain
omset penjualan, Jordan Resto juga mengalami penurunan konsumen.

Adapun penyebab terjadinya penurunan omset penjualan dan jumlah konsumen yaitu pada
faktor Keputusan Pembelian. Menurut Fandy Tjiptono dalam jurnal penelitian Pratiwi, Suwendra,
Yulianthini (2014) mengemukakan bahwa “Keputusan pembelian merupakan salah satu bagian
dari perilaku konsumen. Di mana, perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara langsung
terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk proses pengambilan

keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan-tindakan tersebut.” Pengambilan keputusan
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merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang yang ditawarkan.

Sedangkan menurut (Kotler dan Amstrong, 2018), keputusan pembelian dipengaruhi oleh
keadaan yang tidak terduga. Pendapatan yang diharapkan, biaya yang diharapkan, dan
manfaat yang diantisipasi dari suatu produk adalah semua faktor yang dapat digunakan
konsumen untuk merumuskan niat beli mereka.

Rendahnya minat konsumen melakukan pembelian pada Jordan Resto sebagaimana
diuraikan pada tabel Keputusan Pembelian di atas disebabkan kepada faktor Harga. Menurut
Fandy Tjiptono (2016), harga adalah peran utama dalam mempengaruhi Keputusan Pembelian,
yaitu : Fungsi harga dalam membantu pembeli dalam menentukan bagaimana memperoleh
manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya beli mereka adalah peran
alokasi harga. Akibatnya, fakta bahwa harga ada dapat membantu konsumen dalam
mengalokasikan daya beli mereka ke berbagai barang dan jasa. Pembeli memutuskan
bagaimana mereka ingin membelanjakan uang mereka setelah membandingkan harga beberapa
opsi.

Sedangkan berdasarkan penelitian Danny Kurniawan (2018) menyatakan bahwa harga
mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen
terhadap produk. Harga merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu produk,
tentu semua variabel bauran pemasaran sangat penting dan tidak bisa dianggap remeh.
Menentukan harga suatu produk tidak mudah, banyak hal yang harus di pertimbangkan seperti
pangsa pasar, segmentasi, bentuk produk, tempat, promosi dan lain-lain nya.

Selain faktor harga, konsumen pada Jordan Resto juga mengeluhkan faktor promosi.
Menurut William dalam Sunyoto (2022:151) promosi adalah unsur dalam bauran pemasaran
perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan, membujuk dan mengingatkan tentang
produk perusahaan. Sedangkan menurut Syahputra (2019:84) Promosi adalah suatu aktivitas
komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau perusahaan dengan masyarakat luas, dimana
tujuannya adalah untuk memperkenalkan sesuatu (barang/ jasa/ merek/ perusahaan) kepada
masyarakat dan sekaligus mempengaruhi masyarakat luas agar membeli dan menggunakan

produk tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Harga

Harga menjadi salah satu elemen yang paling penting dalam menentukan pangsa pasar dan
keuntungan suatu perusahaan. Menurut Kotler dan Amstrong (2016: 324), price the amount of
money charged for a product or service, or the sum of the value that customers exchange for the

benefits or having or using the product or service. Harga merupakan sejumlah uang yang
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dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen
untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa.
Menurut Lupiyoadi (2013:95), berpendapat bahwa harga merupakan alat pemberian nilai kepada
konsumen dan mempengaruhi citra produk, dan keputusan konsumen untuk membeli.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga merupakan sejumlah uang yang
ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, harga adalah sejumlah nilai yang
konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu produk
atau jasa. Pemasaran dalam sebuah perusahaan harus benar-benat menetapkan harga yang tepat
dan pantas bagi produk atau jasa yang ditawarkan karena menetapkan harga yang tepat merupakan
kunci untuk menciptakan dan menangkap nilai pelanggan.

Promosi

Menurut Kotler dan Keller (2016: 47), promosi merupakan aktivitas yang mengaplikasikan
keunggulan produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya. Sedangkan menurut
Santosa (2021:292) menyatakan bahwa promosi adalah kegiatan perusahaan untuk meningkatkan
mutu produknya dan membujuk/merayu konsumen agar membeli produknya.

Dari kedua pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan promosi adalah suatu
kegiatan komunikasi antara pembeli dan penjual mengenai keberadaan produk dan jasa,
meyakinkan, membujuk dan meningkatkan kembali akan produk dan jasa tersebut sehingga
mempengaruhi sikap dan perilaku yang mendorong kepada pertukaran dalam pemasaran.
Keputusan pembelian

Pengertian mengenai perilaku konsumen oleh perusahaan selaku produsen sangat penting
dan perlu diperhatikan lebih lanjut. Menurut Kotler dan Keller (2016: 199), perilaku konsumen
merujuk pada perilaku membeli konsumen akhir individu dan rumah tangga yang membeli barang
dan jasa untuk konsumsi pribadi. Seluruh konsumsi akhir yang digabungkan akan membentuk

pasar konsumen.

METODE

Penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan metode asosiatif.
Menurut Sugiyono (2019:16) “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode
asosiatif merupakan metode yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih (Sugiyono:2019).

Penelitian kuantitatif bersifat realitas, artinya segala yang diteliti dapat diamati dengan jelas.

Hubungan antara peneliti dengan yang diteliti objektif, artinya peneliti memiliki indenpendasi
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terhadap objek yang diteliti. Hubungan variabel dalam penelitian kuantitatif bersifat kasual,
dimana dalam penelitian terdapat variabel dependen dan variabel independen. Dalam penelitian
kuantitatif memungkinkan terjadinya generalisasi karena dalam penelitian kuantitatif memiliki
jangkauan populasi yang luas dengan variabel yang terbatas ( Sugiyono,2019 ). Alasan peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu untuk menguji hipotesis mengenai harga dan
pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian.

Menurut Sugiyono (2012:13) objek penelitian adalah sarana ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang
sesuatu hal (variabel tertentu).Objek dalam penelitian ini beralamat di jalan Sudirman No. 12,
Desa Narimbang Mulia Rangkasbitung Lebak Banten. Perusahaan ini bergerak dibidang food and
beverage. Restoran yang telah berdiri sejak tahun 2020. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
November 2023 sampai bulan Februari 2024.

Menurut (Sugiyono 2017, 136), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek
/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Dari pengertian populasi diatas, maka penulis
menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang membeli pada Jordan
Resto Rangkashitung yaitu sebanyak 48.410 orang dari tahun 2021-2023. Oleh karena itu maka

dilakukan pengambilan sampel untuk penelitian ini.

HASIL dan PEMBAHASAN

Uji normalitas

Tabel 1. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df sig Statistic df sig
Y .082 100 .097 970 100 .022

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikasi 0,097 > 0,050.

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.
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Gambar 1. Grafik P-P plot hasil uji normalitas
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ghozali (2017:164) bahwa “Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi normalitas”.

Uji multikolinieritas

Tabel 2. Hasil uji multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 10.275 2.163 4.750 .000
X1 .032 120 .039 .263 .793 222 4513
X2 .634 138 .687 4.602 .000 222 4513
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel harga sebesar 0,32, dan promosi 0,634 nilai tersebut kurang dari 1,dan nilai variance
inflation factor (vif) variabel harga sebesar 4,513 dan variabel promosi sebesar 4,513 nilai
tersebut kurang dari 10 dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
multikolinearitas.
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Uji heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil uji heteroskesdastisitas dengan uji sperman’s

Correlations

Unstandardiz

Harga Fromosi ed Residual

Spearman's rho Harga Correlation Coefficient 1.000 872" Am
Sig. (2-tailed) . 000 0a7

] 100 100 100

Promosi Correlation Coefficient 872" 1.000 059
Sig. (2-tailed) 000 . 557

] 100 100 100

Unstandardized Residual Correlation Coefficient 191 059 1.000
Sig. (2-tailed) 087 557 .

] 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas pada variabel harga (X1), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,57 dan promosi (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,557 di mana
keduanya nilai signifikansi (sig) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak
ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUISAN PEMBELIAN

Regression Studentized Residual
[
)
]
(]
L]

Regrezzion Standardized Predicted Value

Gambar 2. Grafik scatter plot hasil uji heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan tidak
terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak
dipakai.

Analisis regresi linier

Tabel 4. Hasil uji regresi linier sederhana variabel harga (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)  14.757 2.121 6.958 .000
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Harga 521 .062 .645 8.363 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =

14,757 + 0,521 X1. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 14,757 diartikan bahwa jika variabel promosi (X1) tidak ada maka
telah terdapat nilai keputusan pembelian (Y) sebesar 14,757 point.

b. Nilai koefisien regresi harga (X1) sebesar 0,521 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel promosi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel harga
(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan pembelian () sebesar 0,521
point.

Tabel 5. Hasil uji regresi linier sederhana variabel promosi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant)  10.283 2.153 4.777 .000
Promosi .666 .065 122 10.318 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =

10,283 + 0,666X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 10,283 diartikan bahwa jika variabel promosi (X2) tidak ada, maka
telah terdapat nilai keputusan pembelian () sebesar 10,283 point.

b. Nilai koefisien regresi promosi (X2) sebesar 0,666 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel harga (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variable
promosi(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan pembelian ()
sebesar 0,666 point.

Tabel 6. Hasil uji regresi linir bergandavariabel harga (X1) dan promosi (X2)
terhadap keputuan pembelian (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10.275 2.163 4.750 .000

Harga .032 120 .039 .263 793
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Promosi  .634 138 .687 4.602 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =

10,275 + 0,32X1 + 0,634X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 10,275 diartikan bahwa jika variabel harga (X1) dan promosi (X2)
tidak dipertimbangkan maka keputusan pembelian (Y) hanya akan bernilai sebesar 10,275
point.

b. Nilai harga (X1) 0,320 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
promosi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel harga (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada keputusan pembelian () sebesar 0,320 point.

¢. Nilai promosi (X2) 0,634 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel harga (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel promosi (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan pembelian (Y) sebesar 0,634 point.

Analisis koefisien korelasi (R)

Tabel 7. Hasil uji koefisien korelasi secara parsial harga (X1) terhadap keputusan pembelian ()

Correlations

Keputusan
Pembelian
Harga (X1) (Y)
Pearson Correlation 1 645"
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Pearson Correlation ~ .645" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,645 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 8. Hasil uji koefisien korelasi secara parsial promosi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)

Correlations

Keputusan
Promosi ( X2) Pembelian (YY)
Pearson Correlation 1 722"
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Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Pearson Correlation ~ .722™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,722 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 9. Hasil uji koefisien korelasi secara simultan harga (X1) dan promosi (X2)
terhadap keputusan pembelian ()

Model Summary

Change Statistics
R SquareF Sig. F
Change Change dfl df2 Change

1 7228 521 511 4.058 521 52.761 2 97 .000

Predictors: (Constant), Promosi, Harga
Dependent Variabel: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,722 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya variabel harga dan promosi
memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian.

Analisis koefisien determinasi

Tabel 10. Hasil uji koefisien determinasi secara parsial harga (X1) terhadap keputusan pembelian ()

Model Summary
Change Statistics

R SquareF Sig. F
Change Change dfl df2 Change
1 .645* 416 411 4.456 416 69.947 1 98 .000

a. Predictors: (Constant), Harga
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar
0,416 (42%). Ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan
dimana variabel Harga (X1) memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian (YY) sebesar 41,6.

sedangkan sisanya merupakan kontribusi variabel lain tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Tabel 11. Hasil uji koefisien determinasi secara parsial promosi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)

Model Summary

Change Statistics
R SquareF Sig. F
Change Change dfl df2 Change

1 722% 521 516 4.039 521 106.465 1 98 .000

a. Predictors: (Constant), Promosi
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar
0,521 (52, %. Ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan
dimana variabel Promosi (X2) memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar

52,1%. Sedangkan sisanya merupakan kontribusi variabel lain tidak termasuk dalam penelitian

ini.
Tabel 12. Hasil uji koefisien determinasi secara parsial harga (X1) dan promosi (X2)
terhadap keputusan pembelian (YY)
Model Summary
Change Statistics
R SquareF Sig. F
Change Change dfl df2 Change
1 722* 521 511 4.058 521 52.761 2 97 .000

a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,521 maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga dan promosi berpengaruh terhadap variabel
keputusan pembelian sebesar 51% sedangkan sisanya sebesar (100 — 51%) = 49% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian ini.

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t)
Tabel 13. Hasil uji hipotesis (uji t) variabel hargai (X1) terhadap keputusan pembelian ()

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant)  14.757 2.121 6.958 .000
Harga 521 .062 .645 8.363 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,363
>1,985) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050. Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian.

Tabel 14. Hasil uji hipotesis (uji t) variabel promosi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant)  10.283 2.153 4.777 .000
Promosi .666 .065 122 10.318 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10.318
> 1,985) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050. Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara promosi terhadap keputusan pembelian.

Uji simultan (uji F)
Tabel 15. Hasil uji hipotesis (uji F) secara simultan harga (X1) dan promosi (X1)
terhadap keputusan pembelian ()

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1737.670 2 868.835 52.761 .000°
Residual 1597.330 97 16.467
Total 3335.000 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Promosi, Harga
Sumber: Data diolah 2024, SPSS 26.

Berdasarkan tabel pada hasil pengujian di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (52,761
> 3,09), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,050). Dengan demikian maka Ho3 ditolak
dan Ha3 diterima, yakni hipotesis ketiga yang diyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan secara bersama-sama antara variabel harga dan promosi terhadap keputusan

pembelian Jordan Resto Rangkasbitung diterima.
Pembahasan

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
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Berdasarkan hasil analisis, uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau ( 8,363 > 1.985).
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan harga
terhadap keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung. Jadi dapat dikatakan bahwa
dalam menjamin untuk suatu keputusan pembelian dikemudian hari, harga merupakan salah satu
faktor pendorong yang penting. Karena harga merupakan tolak ukur bagi pelanggan dalam
membandingkan dengan pesaing lain. Selain itu dengan harga yang berkualitas dan kompetitif
serta dibarengi dengan kualitas yang baik, akan mampu meningkatkan kesetiaan pelanggan dalam
membeli.

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Penelitian oleh Kotler dan Armstrong (2016) menemukan bahwa harga memiliki pengaruh
yang kuat terhadap keputusan pembelian konsumen. Mereka menyatakan, bahwa harga adalah
sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dan nilai yang ditukarkan
pada pelanggan untuk memperoleh manfaat dan memiliki atau menggunakan suatu produk atau
jasa. Selain itu, penelitian oleh Dodds et al. (1991) juga menunjukkan bahwa harga memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Mereka menemukan bahwa konsumen
cenderung lebih memilih produk dengan harga yang lebih rendah karena dianggap memberikan
nilai yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa harga secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hipotesis penelitian yang menyatakan pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
dapat diterima (H1).

Harga merupakan indikator yang dapat untuk menciptakan keputusan pembelian. Harga
dapat menjadi salah satu strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan kepuatusan
pembelian (Anggriana, Qomariah dan Santoso, 2017).

Harga yang dapat bersaing dan sepadan dengan kualitas yang diharapkan pelanggan akan
mudah untuk mendapatkan rasa puas dari pelanggannya. Harga dapat menjadi salah satu tolak
ukur pelanggan dalam mempertimbangkan untuk membeli produk atau menggunakan suatu jasa.
Oleh karena itu, pelanggan cenderung memilih produk dan jasa yang memberikan harga yang
terjangkau. Harga yang dibayarkan oleh pelanggan diharapkan sesuai dengan manfaat yang
diterima oleh pelanggan (Setyo, 2017).

Harga yang terjangkau dipercaya dapat menarik minat pelanggan, karena tentu pelanggan
akan cenderung memilih produk atau jasa yang harga nya sesuai dengan budget yang mereka
miliki. Menurut Swasta (2001:89), “Harga merupakan sejumlah uang (ditambah beberapa barang
kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya”. Artinya, dengan sejumlah uang yang dibayarkan tersebut, pelanggan

mengharapkan manfaat yang sepadan dengan kualitas yang baik.
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Harga merupakan elemen penting yang sering menjadi bahan evaluasi pelanggan sebelum
benar-benar memutuskan untuk membeli sesuatu (Handoko, 2017).

Pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil analisis, Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,318 >
1,985). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
promosi terhadap keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung.

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Smith dan Johnson (2014) menyatakan bahwa promosi memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa promosi
dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan tambahan terhadap hubungan antara promosi dan
keputusan pembelian. Dengan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa promosi
memiliki dampak yang penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Promosi yang efektif dapat mendorong minat dan keinginan konsumen untuk membeli produk
atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dua (H2) yang menyatakan bahwa
promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian dapat diterima.

Pengaruh harga dan promosi terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 10,275 + 0,32X1 +
0,634X2. nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,722 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,521 atau
52,1% sedangkan 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (52,761 > 3,09). Dengan demikian HO ditolak dan H1
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan harga dan promosi terhadap keputusan
pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung.

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian terdahulu yang telah
dilakukan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Doni Marlius (2023). Dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif antara harga dan promosi terhadap keputusan
pembelian. Besarnya pengaruh harga berpengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian
dilihat dari koefisien determinannya sebesar 31,6%. Sedangkan pengaruh promosi terhadap
keputusan, koefisien determinannya adalah sebesar 21,8%. Oleh karena itu, hipotesis penelitian
(H3) yang menyatakan bahwa harga dan promosi berpengaruh positif terhadap keputusan

pembelian dapat diterima.

SIMPULAN
Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, hal

ini ditunjukkan oleh nilai t hitung > t tabel atau (8,363 > 1.985) hal tersebut juga diperkuat dengan
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nilai p value < Sig.0,50 atau (0,025< 0,050). Dengan demikian HO1 ditolak dan Hal diterima
artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan harga terhadap keputusan pembelian pada Jordan
Resto Rangkasbitung.

Sesuai hasil promosi bahwa promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung, hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung > t tabel atau (10,318 > 1.985) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,50
atau (0,025< 0,050). Dengan demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan promosi terhadap keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung.

Berdasarkan hasil peneliti dihasilkan bahwa Harga dan Promosi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung, hal ini
ditunjukkan oleh nilai F hitung > F tabel atau (52,761 > 3,09), hal ini juga diperkuat dengan p
value < Sig.0,050). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan harga terhadap Keputusan pembelian pada Jordan Resto Rangkasbitung
dengan diperoleh regresi berganda sebesar Y= 1,322 + 0,472X1 + 0,362X2, koefisien korelasi

berganda 0,722 dan diperoleh Koefisien determinasi sebesar 0,521 atau 52%.
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Mbstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun secara
simultan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Retrun on Asset (ROA), dan Eaening Per
Share (EPS) Terhadap Price Book Value (PBV). Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semua laporan keuangan PT Bank Central Asia Tbk Periode 2014 — 2023 dan
sampelnya berasal dari posisi laporan keuangan, laba rugi, ikhtisar saham tahun 2014 — 2023.
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori
dengan metode kuantitatif. Yaitu statistik deskriptiv dari rasio — rasio. Hasil penelitian
menunjukan Debt to Equity Ratio memiliki thitung 0.600 dengan arah positif < ttabel 2,30600
dan nilai signifikan sebesar 0,571 > 0,05. Sehingga secara persial Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value. Return On Assets memiliki
thitung 1,539 dengan arah positif < ttabel 2,30600 dan nilai signifikan sebesar 0,175 > 0,05.
Sehingga secara persial Return On Assets tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Price Book Value. Earning Per Share memiliki thitung -2,444 dengan arah negatif < ttabel
2,30600 dan nilai signifikan 0,05 >0,05.Sehingga secara persial dapat diartikan Earning Per
Share tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price to Book Value. Fhitung sebesar
4,068 < nilai Ftabel sebesar 4,76 dengan nilai signifikasi sebesar 0,068 > 0,05. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Debt to Equity Ratio, Retrun on
Asset, dan Earning Per Share tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price to Book
Value. Dan juga hasil nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,506 atau
50,6 persen dan sisanya 49,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

7Ybsiract This research aims to determine the partial or simultaneous influence of the
variables Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), and Earnings Per Share
(EPS) on Price Book Value (PBV). The population used in this research are all financial
reports of PT Bank Central Asia Thk for the 2014 - 2023 period and the samples come from
financial statement position, profit and loss reports, stock overviews for 2014 - 2023. The
type of research method used in this research is explanatory research with quantitative
methods . Namely descriptive statistics of ratios. The research results show that the Debt to
Equity Ratio has a tcount of 0.600 with a positive direction < ttable 2.30600 and a significant
value of 0.571 > 0.05. So, personally, the Debt to Equity Ratio has no effect and is not
significant on the Price Book Value. Return On Assets has a tcount of 1.539 with a positive
direction < ttable 2.30600 and a significant value of 0.175 > 0.05. So that partially Return
On Assets has no effect and is not significant on Price Book Value. Earning Per Share has a
tcount of -2.444 with a negative direction < ttable 2.30600 and a significant value of 0.05 >
0.05. So in partial terms it can be interpreted that Earning Per Share has no effect and is not
significant on Price to Book Value. Fcount is 4.068 < Ftable value of 4.76 with a significance
value of 0.068 > 0.05. Thus, it can be concluded that simultaneously Debt to Equity Ratio,
Return on Assets, and Earning Per Share have no effect and are not significant on Price to
Book Value. And also the coefficient of determination (Adjusted R Square) is 0.506 or 50.6
percent and the remaining 49.4 percent is influenced by other variables outside the research
model.
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PENDAHULUAN

Laju pembangunan perekonomian saat ini semakin pesat, sehingga mengakibatkan semakin
ketatnya persaingan antar perusahaan. Dalam situasi ini, perusahaan perlu menyederhanakan
operasi mereka untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan mereka dengan sukses.
Perusahaan adalah suatu badan yang didirikan oleh suatu lembaga atau perseorangan dengan
tujuan utama menghasilkan pendapatan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan para pemegang sahamnya (Ramdhonah, 2019). Perusahaan yang penting bagi
perekonomian adalah lembaga keuangan.

Menurut Maryati, dkk (2022), nilai perusahaan merupakan tolok ukur keberhasilan suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh harga sahamnya. Cara di mana penawaran dan permintaan
berinteraksi di pasar modal menentukan harga saham, yang mencerminkan persepsi masyarakat
terhadap kesuksesan perusahaan. Rasio PBV, yang memperbandingkan harga saham dengan nilai
buku per saham, digunakan sebagai indikator untuk menilai nilai suatu perusahaan. Rasio PBV
yang lebih tinggi menunjukkan keberhasilan yang lebih besar dalam menghasilkan nilai dan
kesejahteraan bagi pemegang saham

Menurut Rahmadani, dkk (2022), nilai perusahaan mengacu pada penilaian yang dilakukan
investor terhadap efektivitas manajemen dalam menangani aset suatu bisnis, yang tercermin
dalam harga saham perusahaan di pasar saham. Tujuan utama investor melakukan investasi yaitu
memperoleh keuntungan, sehingga sebelum berinvestasi diharapkan dapat melakukan analisis
fundamental seperti melihat kondisi perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
meminimalisir terjadinya risiko serta memastikan bahwa saham perusahaan dapat memberikan
tingkat pengembalian yang tinggi sehingga investor memperoleh keuntungan. Dalam hal ini,
investor dapat menilai kondisi sebuah perusahaan dengan menganalisis rasio keuangan.

Menurut Atul, dkk (2022), analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat evaluasi untuk
mengukur performa perusahaan dan memberikan informasi yang relevan kepada investor untuk
mendukung keputusan investasi mereka. Selain itu, penggunaan analisis rasio keuangan
memastikan adanya variasi dalam keadaan keuangan dan kinerja organisasi selama periode waktu
tertentu. Keadaan keuangan perusahaan berbanding lurus dengan kualitas rasio keuangannya,
sehingga pada akhirnya dapat merangsang minat investor untuk melakukan investasi. DER adalah
metrik utama yang dapat memengaruhi penilaian perusahaan.

Menurut Imanah, dkk (2021), rasio yang disebut DER digunakan untuk membandingkan
jumlah ekuitas dan kewajiban yang berasal dari pemilik perusahaan pada akhir periode pelaporan
keuangan. Untuk mendongkrak harga saham, rasio ini harus mencapai keseimbangan antara
besarnya risiko dan besarnya imbalan. Semakin besar nilai DER maka semakin besar pula risiko

yang terkait dengan kewajiban perusahaan sehingga berdampak pada penilaian perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Debt to equity ratio

Debt to equity ratio adalah sebuah rasio keuangan yang dapat membandingkan jumlah utang
perusahaan dengan modal miliknya. Debt to equity ratio bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri
maupun untuk pihak luar yang memiliki kepentingan, misalnya investor atau pemberi pinjaman.
Return on asset

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa menguntungkan
suatu perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Manajemen perusahaan, analis, dan investor
dapat menggunakan rasio return on assets untuk menentukan seberapa efisien suatu perusahaan
menggunakan sumber dayanya untuk menghasilkan laba.
Earning per share

Laba per saham adalah nilai moneter dari laba per lembar saham biasa yang beredar untuk
sebuah perusahaan. Ini adalah ukuran kunci dari profitabilitas perusahaan dan biasanya digunakan
untuk menentukan harga saham.
Price to book value

Price to book value adalah rasio yang digunakan untuk menilai apakah harga sebuah saham
dari suatu perusahaan termasuk murah atau mahal. Perbandingan rasio ini diperoleh dari nilai
book value dari perusahaan tersebut. Sementara, book value sendiri adalah modal yang dikuasai

oleh perusahaan.

METODE

Menurut Subagyo yang dikutip dalam Syamsul Bahry, dkk (2015:3) metode Penelitian
adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala
permasalahan yang diajukan.

Sedangkan menurut Priyono (2016:1) Metode Penelitian adalah cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori dengan
metode kuantitatif (quantitative research). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan dengan cara pengukuran yang benar terhadap variabel-variabel yang ada, sehingga
dapat menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, terlepas dari konteks waktu

serta jenis data yang akan dikumpulkan dan diteliti terutama data kuantitatif.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Analisis statistik deskriptif
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Tabel 1. Uji statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
DER 10 4.25 6.28 4.9690 .58868
ROA 10 .03 .04 .0300 .00279
EPS 10 255.04 1158.79 747.2750 329.85321
PBV 10 .90 4.78 3.5490 1.44893
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data diolah (2024).

1. DER memiliki nilai rata-rata sebesar 4.9690 dan standar deviasi sebesar 0.58868.

2. ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0.0300 dan standar deviasi sebesar 0.00279.

3. EPS memiliki nilai rata-rata sebesar 747.2750 dan standar deviasi sebesar 329.85321.
4. PBV memiliki nilai rata — rata sebesar 3.5490 dan standar deviasi sebesar 1.44893.
Uji normalitas

One Sample K-S

Tabel 2. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 10
Mean .0000000
Std. Deviation .83187147
Absolute 167
Positive 167
Negative -.120
Test Statistic 167
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah (2024).
Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggabungkan uji kolmogorov-smirnov, ditemukan
bahwa distribusi data dapat dianggap normal dengan nilai signifikansi asimptotik (asymp.sig)

sebesar 0,21, yang lebih besar dari 0,05 dalam analisis 2-tailed.
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Uji multikolenieritas

Tabel 3. Uji multikolenieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) -2.059 5717 -.360.731
DER 379 .632 154 .600.571 .833 1.200
ROA 192.766 125.218 371 1.539.175 946 1.057
EPS -.003 .001 -.627 -2.444.050 834 1.199

a. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data diolah (2024).

a. Dikarenakan nilai VIF sebesar 1,200 jauh di bawah ambang batas 10 dan nilai toleransi sebesar
0,833 melebihi nilai minimal 0,1, dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti multikolinearitas
pada variabel DER (X1).

b. Variabel ROA (X2) dianggap bebas dari masalah multikolinearitas karena nilai toleransinya
mencapai 0,946, yang jauh di atas ambang batas 0,1, dan nilai VIF-nya sebesar 1,057, yang
rendah di bawah ambang batas 10.

c. Dengan nilai toleransi sebesar 0,834 yang lebih besar dari 0,1, dan nilai VIF sebesar 1,199
yang lebih kecil dari 10, variabel EPS (X3) juga tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.

Uji autokorelasi

Durbin-Witson

Tabel 4. Uji autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8197 670 .506 1.01883 1.851
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, DER
b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data diolah (2024).

Nilai DL adalah 0,5253, nilai DU adalah 2,0163, dan nilai D adalah 1,851, dengan n = 10
dan k = 3, sesuai dengan tabel di atas yang menjelaskan indeks Durbin-Watson. Syarat di katakan
lolos autokorelasi adalah nilai DU lebih kecil dari DW lebih kecil dari 4-DU (2,0163 > 1,851 <
1,9837). Dengan hasil itu maka data penelitian tidak dapat disimpulkan.
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Run Test
Tabel 5. Hasil uji autokorelasi (runs test)
Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value? 109.43291
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 8
z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Median

Dari hasil yang tercantum dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi karena nilai signifikansi asimptotik (2-tailed) sebesar 0,314, yang lebih besar
daripada nilai signifikansi sebesar 0,05.

Uji heterokedastisitas
Tabel 6. Hasil uji glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.617 1.831 .883 411
DER -.546 202 -576 -2.695 .036
ROA 36.900 40.114 185 920 .393
EPS .001 .000 455 2.127 .078

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan data dalam tabel di atas, ditemukan bahwa rasio utang terhadap ekuitas (0,036),
laba atas aset (0,393), dan laba per saham (0,078) memiliki tingkat signifikansi yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa analisis regresi yang mempertimbangkan pengaruh DER,
ROA, dan EPS terhadap PBV tidak menunjukkan keberadaan heteroskedastisitas.
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Uji regrensi linier berganda

Tabel 7. Uji regrensi linier berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) -2.059 5.717 -.360 731
DER 379 .632 154 .600 571
ROA 192.766 125.218 371 1.539 75
EPS -.003 .001 -.627 -2.444 .050

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data diolah (2024).

a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,379 menunjukkan bahwa jika DER tetap atau tidak berubah (DER

= 0), nilai DER akan tetap 0,379. Ini menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel

independen dan dependen.

b. Ketika ROA tetap atau tidak berubah (ROA = 0), nilai konstanta (a) sebesar 192,766

menunjukkan bahwa hubungan antara Return On Assets dan variabel dependen bersifat searah.

c. Ketika variabel lain tetap, setiap kenaikan satu unit EPS akan memberikan kontribusi sebesar

0,003 terhadap variabel dependen. Ini menunjukkan hubungan positif antara EPS dan variabel

dependen.
Uji t
Tabel 8. Uji hipotesis t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -2.059 5717 -.360 731
DER 379 632 154 .600 571
ROA 192.766 125.218 371 1.539 175
EPS -.003 .001 -.627 -2.444 .050

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data diolah (2024).

a. Hasil uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa untuk variabel DER, nilai t sebesar 0,600,

yang lebih rendah dari nilai kritis 2,30600. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti

signifikan yang mendukung pengaruh DER terhadap PBV, dengan nilai signifikansi sebesar
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0,571 yang melebihi ambang batas 0,05. Dengan demikian, tidak dapat mengambil kesimpulan
bahwa DER memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV.

b. Berdasarkan analisis secara parsial, variabel ROA menunjukkan nilai t sebesar 1,539, lebih
rendah dari nilai kritis 2,30600. Meskipun arah hubungan positif, nilai signifikansi sebesar
0,175 lebih besar dari ambang batas 0,05. Oleh karena itu, tidak ada cukup bukti untuk
menyimpulkan bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PBV.

c. Dari hasil uji statistik secara parsial, variabel EPS menunjukkan nilai t sebesar -2,444, yang
lebih kecil dari nilai kritis 2,30600, menunjukkan adanya hubungan negatif. Namun, nilai
signifikansi sebesar 0,05 melebihi ambang batas 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat bukti
yang cukup untuk menyimpulkan bahwa EPS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
PBV.

Uji F
Tabel 9. Uji hipotesis F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 12.666 3 4.222 4,068 .068"
Residual 6.228 6 1.038
Total 18.894 9

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), EPS, ROA, DER
Sumber: Data diolah (2024).

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung
sebesar 4,068 lebih rendah dari nilai Ftabel sebesar 4,76 pada tingkat signifikansi 0,068. Dengan
demikian, Ho diterima dan Ha ditolak. Ini mengindikasikan bahwa variabel DER, ROA dan EPS
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PBV jika dipertimbangkan secara bersama-
sama.

Koefisien determinasi

Tabel 10. Uji koefisien determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .819% 670 506 1.01883 1.851
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, DER
b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data diolah (2024).
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Berdasarkan hasil dari tabel di atas, didapatkan nilai R Square sebesar 0,506. Ini
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel independen dan dependen,
yang menunjukkan bahwa semakin besar nilai variabel independen, semakin besar juga
pengaruhnya terhadap nilai variabel dependen.

Pembahasan
Pengaruh debt to equity ratio terhadap price to book value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
PBV dengan variabel DER. Rasio utang terhadap ekuitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,571
> 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,600 < t tabel sebesar 2,30600 dengan arah yang sesuai. Ini
menunjukkan bahwa dari tahun 2014 hingga 2023, PT BCA Tbk tidak dipengaruhi oleh DER
terhadap PBV.

Pengaruh retrun on asset terhadap price to book value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap PBV. ROA memiliki nilai sebesar 1,539, yang lebih kecil dari nilai kritis 2,30600. Nilai
signifikansi sebesar 0,175 juga lebih besar dari ambang batas 0,05. Oleh karena itu, ROA tidak
berpengaruh terhadap PBV di PT BCA Tbk dari tahun 2014 hingga 2023.

Pengaruh earning per share terhadap price to book value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel EPS memiliki dampak yang tidak signifikan
terhadap PBV. Nilai t untuk EPS sebesar -2,444, lebih kecil dari nilai kritis -2,30600,
menunjukkan arah yang negatif pada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan
penolakan Ha, dapat disimpulkan bahwa EPS tidak berpengaruh secara statistik signifikan
terhadap PBV.

Pengaruh debt to equity ratio, retrun on asset dan earning per share terhadap price to book
value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika DER, ROA, dan EPS dipertimbangkan bersama-
sama, tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap PBV. Dengan nilai Ftabel sebesar 4,068
yang lebih kecil dari nilai kritis 4,76 pada taraf signifikansi 0,068, Ho diterima. Ini
mengindikasikan bahwa DER, ROA, dan EPS tidak memiliki dampak yang besar terhadap PBV
pada PT BCA Thbk.

SIMPULAN

Selama rentang tahun 2014-2023, variabel PBV dari PT BCA Tbk tidak terpengaruh dan
tidak signifikan oleh variabel DER. Pada rentang tahun 2014-2023, variabel PBV pada PT BCA
Tbk tidak dipengaruhi dan tidak signifikan oleh variabel ROA. Selanjutnya pada rentang waktu
2014-2023, variabel PBV PT BCA Tbk tidak berpengaruh dan tidak signifikan oleh variabel EPS.

161



Robiyatun

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa selama periode 2014-2023, variabel PBV PT Bank
Central Asia Tbk tidak berpengaruhi dan tidak signifikan oleh variabel DER, ROA, dan EPS

secara keseluruhan.
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Rata Kunei: {bstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Promosi dan Kualitas Produk
promosi: Terhadap Keputusan Pembelian Skin Care pada Klinik Kecantikan Gooderma, Kota Depok.
. Jenis penelitian ini assosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
kualitas produk; menggunakna slovin dan diperoleh dari sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 responden,
keputusan dengan uji asumsi klasik, uji regresi, uji korelasi, uji determinasi, uji hipotesis dan uji F. Hasil
pembelian penelitian ini adalah promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 2,604 + 0,886 X;, koefisien korelasi sebesar 0,907 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat. Nilai determinasi sebesar 82,3%
,Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (20,249>1,663), dengan demikian H,
ditolak dan H, diterima, Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian dengan persamaan regresi Y = 2,974 + 0,822 X2, koefisien korelasi sebesar 0,885
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Pengaruh Kualitas
Produk (X, ) terhadap Keputusan Pembelian 0,783 atau sebesar 78,3%. Uji hipotesisi
diperoleh nilai thitung > ttabel atau ( 17,804 > 1,663), dengan demikian H, ditolak dan H, .
Promosi (X1) dan Kualitas Produk (X, ) berpengaruh secara signifikar_] terhadap keputusan
pembelian dengan persamaan regresi Y= 1,865 + 0,580 X; +0,319 X, nilai koefisien korelasi
atau tingkat artinya variabel promosi Xi dan kualitas produk X, mempunyai tingkat
hubungan yang sangat kuat terhadap keputusan pembelian Y. Nilai koefisien determinasi
atau kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 84,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung>Ftabel atau (234,877>2,70), hal ini juga diperkuat dengan p value <Sig. 0,1 atau
(0,000<0,1). Dengan demikian H, ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signigilfan secara simultan antara Promosi dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian,

Heywords: 7ibsfract This study aims to test the effect of Product Promotion and Quality on Skin Care
promotion; Purchasina Decisions on Gooderma Beauty Clinic Depok West Java. This tvpe of research
v is associative with a quantitative approach. The samplina technigue usina slovine and
product quality; obtained from the samples in this study was 90 respondents, with a classical assumption test,
buying decision rearession test, correlation test, determination test, hvpothesis test and F test. The result of
this studv was that promotion had a sianificant effect on purchasina decisions with the
regression equation Y = 2.604 + 0.886 Xi, a correlation coefficient of 0.907 meaning that
both variables had a Verv Strona dearee of relationship. Determination value of 82.3%,
Hyvnothesis test obtained count value > t table or (20.249>1.663). thus H , was rejected and
H1 accepted. Product Quality significantly affects purchasing decisions with the regression
equation Y = 2.974 + 0.822 X2, a correlation coefficient of 0.885 meaning that the two
variables have a verv strona dearee of relationship. The value of the determination or
contribution of the effect of Product Quality (X » ) on the Purchase Decision (Y) is 0.783 or
78.3%. The hypothetical test obtained thituna values > ttable or (17.804 > 1.663), thus H ,
was reiected and H » . Promotion (X1) and Product Ouality (X » ) had a sianificant effect on
purchasina decisions with rearession equations Y = 1.865 + 0.580 X1 + 0.319 X2 values of
correlation coefficients or dearee of influence between free variables and bound variables
obtained bv 0.919 means that the Promotional (X1) and Product Qualitv (X » ) variables
have a very strong relationship with the Purchasing Decision (Y). The coefficient value of
simultaneous determination or influence contribution is 84.4%. The hvpothesis test obtained
a Fontam value of Ftabel or (234.877>2.70), which is also strengthened by p value<Sig.0.1
or (0.000<0.1). Thus H », was reiected and H = was accepted. This means that there is a
sianificant simultaneous influence between Promotion and Product Quality on Purchasing
Decisions.

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan salah satu bagian tubuh terpenting bagi manusia. Dengan bertambahnya
usia pada seseorang, maka berkurang pulalah kinerja dari sel-sel kulit tersebut. Untuk mengurangi
atau mengobati seseorang yang mengalami gangguan pada kulit maka diciptakanlah skin care.
Namun dizaman modern saat ini skin care tidak selalu digunakan untuk alasan kesehatan, tapi
juga dalam beberapa hal seperti kebutuhan kecantikan, contohnya; mampu memberikan
kenyamanan dan rasa percaya diri.

Namun, berdasarkan data yang didapatkan sebelumnya pencapaian target pada Kelinik
Kecantikan Gooderma, Kota Depok ini tidak memenuhi target yang ingin dicapai disetiap
tahunya. Hal ini disebabkan karena promosi dan kualitas produk yang ditawarkan masih kurang
sehingga konsumen banyak yang berpikir untuk menentukan putusan pembelian skin care pada

Klinik Kecantikan Gooderma, Kota Depok.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Mary Parker Follett (2017:4), manajemen sebagai “The art of getting things done
through people”. Manajemen sebagai seni dalam memimpin untuk mempengaruhi orang lain.

Menurut pendapat Ghillyer (2016:4), Manajemen merupakan proses mengelola perusahaan
melibatkan mencari tahu bagaimana menggunakan sumber datanya secara paling efektif untuk
menghasilkan produk atau jasa.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2014:1), adalah ilmu dan seni dalam mengatur penggunaan
sumber daya lain dengan cara yang efektif dan efisien, termasuk sumber daya manusia, waktu,

dan materi daya manusia, untuk mencapai tujuan tertentu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat Asosiatif. Menurut Sugiyono
(2017:8) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berlandaskan
pada filosofi positif, digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu. Dalam strategi
penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan secara statistik atau kuantitatif, dengan
menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data guna menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dirumuskan sebelumnya.

Menurut Sugiyono (2019:65), adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini, strategi penelitian asosiatif digunakan
untuk mengeksplorasi pengaruh variabel X, yang terdiri dari promosi (X, ) dan kualitas produk
(X3 ), terhadap variabel Y, yaitu keputusan pembelian (variabel terikat), baik secara terpisah

maupun secara bersama-sama.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji analisi regresi linier berganda. uji hipotesis, uji
koefisien determinasi R? (R Square).

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji reabilitas
Uji reabilitas dilakukan pemeriksaan nilai Cronbach's alpha (@) untuk mengukur reliabilitas
atau konsistensi internal instrumen atau variabel yang digunakan.
Tabel 1. Uji reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Promosi 0,938 Reliabel
Kualitas Produk 0,930 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,934 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk setiap variabel adalah di
atas 0,60. Adalah mungkin untuk menarik kesimpulan bahwa pernyataan dalam kuesioner dapat
dipercaya.

Uji normalitas

Tujuan dari Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi dari model regresi,

variabel dependen, dan variabel independen mengikuti distribusi normal atau tidak. dispersi titik

sisa harus mengikuti arah garis diagonal untuk dideteksi untuk pengambilan keputusan.

Meormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
. tD:-nenr.lenl Variable: Keputusan Pembelian

-

o

0.4

Expected Cum Prob

oo D2 a4 e

Observed Cum Prob

Gambar 1. P-P Plot uji normalitas-diagram penyebaran titik residual
Sumber: Data Olahan SPSS 25.
Plot probabilitas grafik normal dalam grafik di atas menunjukkan pola grafik normal. Titik-
titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan titik-titik yang menyebar di sekitar grafik normal

membuat ini jelas. Ada kemungkinan untuk menyimpulkan bahwa model regresi berguna untuk
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diterapkan karena memenuhi asumsi normalitas dengan penyebaran yang mengalir sesuai dengan
garis diagonal.
Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi menunjukkan
korelasi yang signifikan antara variabel independen. Sebuah model regresi yang baik seharusnya
tidak mengalami multikolinearitas antara variabel independennya. Untuk mendeteksi
multikolinearitas dalam model regresi, dapat digunakan nilai toleransi atau Variance Inflation
Factor (VIF).

Tabel 2. Hasil uji multikoliniearitas

Coefficients?

Unstandardize Standardized Collinearity
d Coefficients  Coefficients Statistics
Std. Toleranc
B Error Beta e VIF
(Constant) 1.865 1.005 1.856 .067
Promosi 580 .100 595  5.829 .000 173 5.792
Kualitas 319 .095 344 3372 .001 173 5.792

Produksi

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel
Promosi (X;) dan Kualitas Produk (X) adalah 0,173 untuk masing-masing variabel. Nilai
toleransi untuk setiap variabel independen kurang dari 1, dan nilai VIF kurang dari 10. Ini
menunjukkan bahwa dalam model regresi ini tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel

independen di dalam persamaan. Dengan kata lain, tidak ada masalah multikolinearitas.
Uji heteroskedastisitas

Tujuan pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah terjadi
ketidakseragaman dalam varians residu dalam konteks model regresi. Tes Glejser digunakan
untuk mengevaluasi apakah terdapat heteroskedastisitas dalam data dalam model regresi. Hasil
tes ini menunjukkan apakah terdapat ketidaksetaraan varians antara residu pengamatan dan

pengamatan lain dalam model regresi.

Tabel 3. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
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Std.
B Error Beta
(Constant) 2.039 .652 3.128 .002
Promosi -.085 .065 -335 -1.311 .193
Kualitas Produksi 079 .061 329 1.288 .201

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Berdasarkan hasil uji pada tabel tersebut, uji glejser untuk variabel promosi (X1)
menunjukkan nilai probabilitas signifikan (Sig.) sebesar 0,193, sementara variabel kualitas
produk (X;) menunjukkan nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 0,201. Kedua nilai ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Oleh karena itu, tidak ada indikasi
adanya gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi pada data ini. Sehingga, model

tersebut dapat dianggap sesuai untuk digunakan dalam penelitian.

Pengujian juga bisa dilakukan dengan memeriksa grafik scatter plot, sebagaimana
dijelaskan oleh Ghozali (2018:137), untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas. Ini
dilakukan dengan mengamati adanya pola khusus pada grafik scatter plot antara SRESID
(residual standar) dan ZPRED (niali prediksi Z). Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

Soosterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual
[ ]
.
-

Regresgion Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Grafik plot hamburan dalam gambar berikut menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas karena titik-titik tersebar secara merata di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y,

serta tidak menunjukkan pola dispersi yang tidak seragam.
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Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar
pengaruh variabel Promosi (X;) dan Kualitas Produk (X;) terhadap variabel Keputusan

Pembelian (Y) dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil regresi linear berganda promosi (X;) dan kualitas produk (X)

terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta
(Constant) 1.865 1.005 1.856 .067
Kualitas 319 .095 344 3372 .001
Produk
Promosi 580 100 595 5.829 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi

Y = 1,865 + 0,580 X; + 0,319 X,. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Nilai konstanta 1,856 menunjukkan bahwa jika variabel promosi (X;) dan kualitas
produk (X) tetap konstan atau bernilai nol, maka nilai keputusan pembelian (Y) akan
sebesar 1,856 poin.

2. Nilai 0,580 menunjukkan bahwa dengan konstanta yang tetap dan tanpa perubahan
pada variabel kualitas produk (X,), setiap peningkatan 1 unit pada variabel promosi
(X4) akan mengakibatkan peningkatan keputusan pembelian () sebesar 0,580 poin.

3. Nilai 0,319 menunjukkan bahwa dengan konstanta yang tetap dan tanpa perubahan
pada variabel promosi (X;), setiap peningkatan 1 unit pada variabel kualitas produk
(X3) akan menyebabkan peningkatan keputusan pembelian () sebesar 0,319.

Uji hipotesis secara parsial

Uji statistik (uji parsial) dapat digunakan untuk mengevaluasi pengaruh dari faktor

Promosi (X;) dan Kualitas Produk (X,) terhadap Keputusan Pembelian. Dalam penelitian

ini, hasil uji statistik tersebut dibandingkan dengan tabel yang menggunakan kriteria

signifikansi 10% (0,1).
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Tabel 5. Hasil uji t variabel promosi (X1)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.604 1.037 2512 .014
Promosi .886 .044 907 20.249 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Dari tabel tersebut, hasilnya positif karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (20,249
> 1,663). Sehingga, H, ditolak dan H; diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara parsial (0,000 < 0,1) dari Promosi terhadap Keputusan Pembelian.

Tabel 6. Hasil uji t variabel kualitas produk (X3)

Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 2.974 1.157 2572 .012
Kualitas 822 .046 .885 17.804  .000

Produk

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Berdasarkan tabel tersebut, hasil yang positif menunjukkan bahwa nilai t hitung melebihi
nilai t tabel (17,804 > 1,663). Oleh karena itu, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima. Ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara parsial dari
Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian, dengan probabilitas signifikansi (0,000 yang
lebih rendah dari 0,1) dari Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian.

Uji hipotesis secara simultan (Uji F)

Pengujian efek dari variabel Promosi (X;) dan Kualitas Produk (X;) secara bersama-
sama terhadap Keputusan Pembelian () bisa dilakukan dengan menggunakan uji statistik
F (uji simultan).

Untuk menentukan nilai Ftabel, kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: dengan
tingkat signifikansi o sebesar 10%, derajat kebebasan (df) dihitung sebagai (n - k - 1),
sehingga diperoleh nilai df = (90 - 2 - 1) = 87. Dengan begitu, nilai Ftabel yang dihasilkan
adalah 2,70.
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Tabel 7. Hasil pengolahan data pengujian F simultan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regressio 3469.115 2 1734557 23485 .000°
n 9
Residual 642.541 87 7.386
Total 4111.656 89

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

a.Predictors: (Constant), Promosi, Kualitas Produk
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan hasil positif dengan nilai Fhitung = 234,859,
yang lebih besar dari nilai kritis Ftabel (2,70). Hal ini menyebabkan penolakan terhadap
hipotesis nol (He) dan penerimaan hipotesis alternatif (H;), menunjukkan adanya dampak
yang signifikan secara simultan antara Promosi dan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian. Probabilitas signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang kurang dari tingkat

signifikansi a = 0,1.
Koefisien determinasi

Efek parsial dan simultan dari variabel Promosi dan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian diukur menggunakan Koefisien Determinasi (KD). Derajat hubungan dihitung
dengan rumus KD = R2 x 100%.

Tabel 8. Hasil koefisien determinasi secara simultan variabel pormosi (X1)

dan kualitas produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 919% 844 .840 2.718

a. Predictors: (Constant), Promosi, Kualitas Produk
Sumber: Data Olahan SPSS 25.

Model R Square dapat digunakan untuk memvisualisasikan koefisien uji determinasi.
R kuadrat ditemukan 0,844 berdasarkan data yang diproses menggunakan SPSS versi 25.
Hal ini menunjukkan bahwa 84,4% keputusan pembelian dipengaruhi oleh
iklan dan kualitas produk yang digabungkan, dengan faktor tambahan yang tidak
termasuk dalam studi ini mempengaruhi 15,6% keputusan pembelian sisanya

(Jonathan Sarwono, 2018:158).
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Pembahasan
Pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan persamaan regresi Y = 2,604 + 0,886
X1 untuk hubungan antara Promosi (X1) dan Keputusan Pembelian (Y). Koefisien korelasi
antara Promosi dan Keputusan Pembelian adalah 0,907, menunjukkan hubungan yang sangat
kuat antara kedua variabel tersebut. Kontribusi pengaruh Promosi terhadap Keputusan
Pembelian mencapai 82,3%, sedangkan 17,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung > t
tabel (20,249 > 1,663), dengan signifikansi probabilitas 0,000 < 0,1. Oleh karena itu, Oleh
karena itu, hipotesis H, ditolak dan H; diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan secara parsial antara Promosi dan Keputusan Pembelian produk perawatan kulit di
Klinik Kecantikan Gooderma, Kota Depok.
Pengaruh kualitas produk terhadap keputuan pembelian

Berdasarkan analisis statistik, diperoleh persamaan regresi Y = 2,974 + 0,822 X2. Koefisien
korelasi antara Kualitas Produk (X;) dan Keputusan Pembelian (Y) adalah 0,885, menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. Kontribusi pengaruh Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian mencapai 78,3%, sementara 21,7% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t
hitung > t tabel (17,804 > 1,663), dengan signifikansi probabilitas 0,000 < 0,1. Dengan demikian,
hipotesis H, ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Produk dan Keputusan Pembelian produk perawatan kulit di Klinik Kecantikan
Gooderma, Kota Depok.
Pengaruh promosi dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa Promosi (X1) dan Kualitas Produk (X2)
memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian, seperti yang terlihat dalam persamaan
regresi Y = 1,865 + 0,580 X1 + 0,319 X2. Koefisien korelasi antara variabel independen dan
variabel dependen adalah 0,919, menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara Promosi (X1)
dan Kualitas Produk (X2) dengan Keputusan Pembelian (Y). Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh secara simultan adalah 84,4%, sedangkan 15,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai F hitung > F
tabel (234,877 > 2,70), dengan nilai probabilitas (p value) < 0,1 (0,000 < 0,1). Dengan demikian,
hipotesis H, ditolak dan H; diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara

simultan antara Promosi dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian.
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SIMPULAN

Secara parsial, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara promosi terhadap keputusan
pembelian skin care di Klinik Kecantikan Gooderma Kota Depok. Hal ini dibuktikan melalui
persamaan regresi Y = 2,804 + 0,886 X,, dengan koefisien korelasi sebesar 0,907 yang
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. Nilai determinasi atau
kontribusi promosi (X;) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 82,3%, sedangkan
17,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung
> t tabel (20,249 > 1,663), diperkuat dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,1. Dengan
demikian, H, ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara promosi terhadap keputusan pembelian. Keputusan Pembelian skin care pada Klinik

Kecantikan Gooderma, Kota Depok.

Secara parsial, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian produk perawatan kulit di Klinik Kecantikan Gooderma, Kota Depok. Hal
ini terbukti dari persamaan regresi Y = 2,974 + 0,822 X,, dengan koefisien korelasi sebesar 0,885,
menunjukkan tingkat asosiasi yang sangat signifikan antara kedua variabel tersebut. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh Kualitas Produk (X,) terhadap Keputusan Pembelian ()
adalah 78,3%, sementara 21,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai t hitung >t tabel (17,804 > 1,663), dengan nilai signifikan probabilitas
0,000 < 0,1. Oleh karena itu, hipotesis H, ditolak dan H; diterima, menunjukkan adanya pengaruh
signifikan secara parsial antara Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian Pembelian produk

perawatan kulit di Klinik Kecantikan Gooderma, Kota Depok.

Secara keseluruhan, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Promosi dan Kualitas
Produk terhadap Keputusan Pembelian, yang terbukti dari persamaan regresi Y = 1,865 + 0,580
X; + 0,319 X,. Koefisien korelasi antara variabel independen dan dependen adalah 0,919,
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara Promosi (X;) dan Kualitas Produk (X;) dengan
Keputusan Pembelian (Y). Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan adalah
84,4%, sedangkan 15,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai F hitung > F tabel atau (234,877>2,70), yang diperkuat dengan p
value < Sig. 0,1 atau (0,000<0,1). Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara promosi dan kualitas produk terhadap

keputusan pembelian skin care pada Klinik Kecantikan Gooderma, Kota Depok.
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Rata Runei: Hbstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan
: L harga terhadap keputusan pembelian pada Alfamart Ciledug Kreo Kota Tangerang baik
promost; secara parsial maupun simultan. Selain itu, metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
kualitas produk; pengambilan sampel ber{umlah 100 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji
k ' reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien
eputusan determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah kualitas produk berpengaruh
pembelian signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan regresi Y = 22,924 + 0,774Xa,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,594 artinya kedua variabel mempunyai tingkat

hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,353 atau

sebesar 35,3% sedangkan sisanya sebesar 64,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di
teliti. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,307 > 1,9844). Dengan demikian
Ho ditolak dan Hi diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Harga bergen7q5aruh signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan persamaan regresi Y = 26,807 + 0,675Xz, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,632 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya sebesar 0,399 atau sebesar 39,9% sedangkan sisanya sebesar 60,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. Uf(l hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8,066 > 1,9844). Dengan demikian Ho ditolak dan H diterima artinya terdapat pengaruh
yang signifikan har%f terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk dan harga berpengaruh
signifikan ter_hadaP_ ceputusan pembelian dengan persamaan regresi Y = 19,011 + 0,440x1 +
0,461x. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat diperoleh sebesar 0,688 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 47,3% sedangkan sisanya
sebesar 52,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. Uji hipotesis diperoleh nilai
F hitung > F tabel atau (43,509 > 3,09). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya
terdapat pengaruh tyang signifikan antara kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian pada Alfamart Ciledug Kreo secara simultan.

Hegwords: 7Ybsfraci The purpose of this research is to determine the influence of product quality and

’ . price on purchasing decisions at Alfamart Ciledug Kreo, Tangerang City, both partially and
promotion; 5|mu_ltaneouslc\)/. Apart from this, the method used is quantitative. The sampling technique
product quality; consisted of 100 respondents. Data analysis uses validity testing, reliability testing, classical

buving decisi hypothesis _testing, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of
uying aecision determination a}nal_}/_as, and hypothesis testing. The results of this research are that product
guallty has a significant effect on purchasing decisions with the regression equation Y =
2.924 + 0.774X1, the correlation coefficient value obtained is 0.594, which means that the
two variables have a moderate level of relationship. The determination or influence
contribution value is 0.353 or_35.3%, while the remaining 64.7% is influenced by other
factors that have not been examined. Hypothesis testing yielded a calculated t-value > t-table
or (7.307 > 1.9844). Thus, HO is rejected and H1 is accepted, which means that there is a
significant influence of product quality on purchasing decisions. Price has a significant effect
on purchasing decisions with the regression equation Y = 26.807 + 0.675X2, the correlation
coefficient value obtained is 0.632, which means that the two variables have a strong level
of relationship. The determination value or influence contribution is 0.399 or 39.9%, while
the remaining 60.1% is influenced by other factors that have not been examined. Hypothesis
testing yielded a calculated t-value > t-table or (8.066 > 1.9844). Thus, HO is rejected and
H2 is accepted, which means that there is a_significant influence of price on pu_rchasmﬂ
decisions. Product quality and price have a significant effect on purchasing decisions witl
the regression equation Y = 19.011 + 0.440x1 + 0.461x2. The value of the correlation
coefficient or the level of relationship between the independent variable and the dependent
variable is 0.688, which means that there is a strong relationship. The value of the coefficient
of determination or influence contribution is simultaneously 47.3%, while the_remammg
52.7% is influenced by other factors that have not been examined. Hypothesis testing yielde
a calculated F value > F table or (43.509 > 3.09). Thus HO is rejected and H3 is accepted.
This means that there is simultaneously a significant influence between product quality and
price on purchasing decisions at Alfamart Ciledug Kreo.

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Bisnis ritel di Indonesia saat ini berkembang semakin pesat seiring dengan kemajuan
perekonomian Indonesia. Kemajuan perekonomian Indonesia ikut mendorong perkembangan
pasar modern dan bisnis ritel Indonesia. Tumbuhnya masyarakat kelas menengah ditanah air
mendorong meningkatnya minat belanja di ritel modern. Ritel modern atau pasar modern selain
memberikan alternatif belanja menarik juga menawarkan kenyamanan dan kualitas produk, harga
bersaing bahkan terkadang lebih murah dibandingkan pasar tradisional/pedagang eceran.

Pasar modern memiliki sistem pelayan yang mandiri, menjual berbagai jenis barang secara
eceran yang berbentuk minimarket atau swalayan. Pada pasar modern, penjual dan pembeli tidak
bertransaksi secara langsung melainkan pembeli dapat melihat pada label harga pada barang yang
akan dibeli, serta berada dalam sebuah bangunan dan pelayanan dilakukan secara mandiri atau
dilayani oleh pramuniaga.

Kegiatan dunia usaha seperti minimarket menjadi suatu fenomena dan perhatian yang
menarik. Minimarket yang ada dibuat sedemikian rupa agar dapat menarik minat para konsumen
untuk membeli disana. Misalnya dengan rak-rak yang tersusun rapih pembayaran kasir dan juga
ruangan yang ber-AC agar konsumen merasa nyaman dan tidak pengap ketika berbelanja.
Minimarket yang ada harus mampu menciptakan keunggulan dalam produk dan jasa yang
ditawarkan, sehingga dapat menarik minat konsumen dan merasa puas karena kebutuhannya
dapat terpenuhi dengan baik.

Menurut Kotler dan Keller (2018:138), kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya (perspektif) terhadap kinerja
atau hasil suatu produk atau jasa/pelayanan dengan harapan-harapannya (ekspektasi). Karena
kualitas produk memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen.

Kesan konsumen terhadap harga baik itu mahal, murah ataupun standar akan berpengaruh
terhadap aktivitas pembelian selanjutnya dan kepuasan konsumen setelah pembelian. Misalnya
konsumen kecewa setelah membeli suatu barang karena terlalu mahal menurutnya, maka
kemungkinan selanjutnya dia enggan untuk membeli barang itu lagi dan kemungkinan akan

beralih ke barang lain.

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas produk

Menurut Kotler & Amstrong kualitas produk adalah salah satu sarana positioning utama
pemasar. Kualitas memiliki dampak langsung pada kinerja produk atau jasa. Oleh karena itu,
kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam arti yang lebih sempit,

kualitas dapat didefinisikan sebagai “bebas dari kerusakan”. Dari pernyataan tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa kualitas suatu produk erat dengan baik buruknya suatu produk. Kualitas suatu
produk, menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam memilih produk yang akan dibeli.

Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk bisa memproduksi barang atau jasa yang
berkualitas, sehingga dapat bersaing dengan kompetitor. Jika kualitas produk sesuai harapan,
maka konsumen akan membeli produk tersebut. Untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan
maka diperlukan suatu standarisasi kualitas. Cara ini dimaksudkan untuk menjaga agar produk
yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga konsumen tidak akan
kehilangan kepercayaan terhadap produk yang bersangkutan. Kualitas produk yang ditawarkan
suatu perusahaan menggambarkan sejauh mana kemampuan produk tersebut dalam memenuhi
kebutuhan yang diinginkan konsumen.

Harga

Harga adalah suatu nilai uang yang ditentukan oleh perusahaan sebagai imbalan barang atau
jasa yang diperdagangkan dan sesuatu yang lain yang diadakan suatu perusahaan guna
memuaskan keinginan pelanggan. Pengertian harga menurut Swastha, harga adalah jumlah uang
(ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya.

Dari definisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa harga yang dibayar oleh pembeli itu
sudah termasuk pelayanan yang diberikan oleh penjualan. Bahkan penjual juga menginginkan
sejumlah keuntungan dari harga tersebut. Sedangkan menurut Kotler, “Harga adalah jumlah uang
yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk dan jasa.
Keputusan pembelian

Menurut Kotler dan Armstrong (2017:177) “keputusan pembelian adalah bagian dari
perilaku manusia yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan

kebutuhan dan keinginan mereka.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode asosiatif, Menurut Sugiyono (2017:89) penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih. Dengan penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala, dalam penelitian ini yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi, situasi tertentu (dalam
konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Sugiyono (2017:7) mendefinisikan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
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populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Menurut Sugiyono (2017:13) tempat penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang objektif. Peneliti melakukan
penelitian pada konsumen yang datang langsung ke Alfamart Ciledug Kreo, Kota Tangerang.
Waktu untuk menyelesaikan penelitian ini terhitung mulai dari tanggal 7 Oktober 2022 sampai

dengan selesai.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Uji normalitas

Tabel 1. Hasil uji normalitas dengan kolmogrov smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,39972009
Absolute 0,068
Positive 0,043
Negative -0,068
Test Statistic 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Dengan demikian

maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.
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Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana
residual variabel dapat di deteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti arah
garis diagonal dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang di olah dengan SPSS
Versi 25 seperti pada gambar di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1.0

08

0§

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob
Gambar 1. Hasil Uji P — Plot dengan SPSS
Sumber: Data diolah, 2023.
Pada gambar di atas dapat di lihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
Uji multikolinearitas

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

B Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 19,011 3,366 5,648 0,000
Kualitas 0,440 0,119 0,338 3,687 0,000 0,647 1,545
Produk
Harga 0,461 0,098 0,431 4,704 0,000 0,647 1,545
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a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel kualitas produk sebesar 0,647 dan harga sebesar 0,647 nilai tersebut kurang dari 1, dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kualitas produk 1,545 serta harga sebesar 1,545
dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada

gangguan multikolinearitas.
Uji autokorelasi

Tabel 3. Hasil uji autokorelasi dengan durbin-watson

Model Summary®

Std.
Adjusted  Error of
R the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,688% 0,473 0,462  3,43459 1,964

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak terjadi autokorelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,967 yang berada di antara interval 1,550
—2,460.

Uji heterokedastisitas

Tabel 4. Hasil pengujian heterokedastisitas dengan uji glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta
(Constant) 2,504 1,979 1,266 0,209
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Kualitas Produk -0,060 0,070 -0,108  -0,860 0,392

Harga 0,069 0,058 0,149 1,191 0,237

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel kualitas
produk (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,392 dan harga (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,237 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression
model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak di

pakai sebagai data penelitian.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengaruh Kualitas Produk (X1) Terhadap Keputusan Pembelian ()
Tabel 5. Hasil uji hipotesis (uji t) variabel kualitas produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta
(Constant) 22,924 3,596 6,375 0,000
Kualitas Produk 0,774 0,106 0,594 7,307 0,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(7,307 > 1,9844). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Alfamart
Ciledug Kreo.

Pengaruh Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian ()
Tabel 6. Hasil uji hipotesis (uji t) variabel harga (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 26,807 2,781 9,638 0,000
Harga 0,675 0,084 0,632 8,066 0,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(8,066 > 1,9844) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H. diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian pada Alfamart Ciledug
Kreo.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 7. Hasil hipotesis (uji F) secara simultan kualitas produk (X1) dan harga (X2)
terhadap keputusan pembelian ()

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
Regression 1026,498 2 513,249 43509 ,000°
Residual 1144,252 97 11,796
Total 2170,750 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(43,509 > 3,09), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian secara simultan.

184



Widyaningsari

Pembahasan
Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 22,924 + 0,774X4, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,594 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,353 atau sebesar 35,3%
sedangkan sisanya sebesar 64,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,307 > 1,9844). Dengan demikian Hy ditolak dan H;
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pada Alfamart Ciledug Kreo.

Hal tersebut juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Mulyati,
Umban Adi Jaya (2020), dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian HP IPhone”, bahwa Kualitas Produk mempengaruhi Keputusan Pembelian.
Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 26,807 + 0,675X>, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,632 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,399 atau sebesar 39,9%
sedangkan sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,066 > 1,9844). Dengan demikian Ho ditolak dan H;
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan harga terhadap keputusan pembelian pada
Alfamart Ciledug Kreo.

Hal tersebut juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marissa Grace
Haque (2020), dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Pada PT. Berlian Multitama di Jakarta”, bahwa Harga mempengaruhi Keputusan
Pembelian.

Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) dan harga (X2)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y
=19,011 + 0,440x; + 0,461x. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,688 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 47,3% sedangkan
sisanya sebesar 52,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. Uji hipotesis diperoleh
nilai F hitung > F tabel atau (43,509 > 3,09). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian pada Alfamart Ciledug Kreo secara simultan.

Hal tersebut juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sarah Septiani,

Bono Prambudi (2021), dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
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Pembelian Smartphone Oppo”, bahwa Kualitas Produk dan Harga mempengaruhi Keputusan

Pembelian.

SIMPULAN

Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan
regresi Y = 22,924 + 0,774X,, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,594 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,307 > 1,9844). Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Alfamart Ciledug
Kreo.

Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli dengan persamaan regresi Y = 26,807 +
0,675X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,632 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,066 > 1,9844).
Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
harga terhadap keputusan pembelian Alfamart Ciledug Kreo.

Kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 19,011 + 0,440x; + 0,461x.. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,688 artinya memiliki hubungan
yang kuat. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,509 > 3,09). Dengan demikian
Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan

harga terhadap keputusan pembelian Alfamart Ciledug Kreo secara simultan.
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Hbstrak Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan
harga terhadap keputusan nasabah Menggunakan BSI Pembayaran Institusi (BPI) Pada
Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang UIN Syarif Hidayatullah Jakarta secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan asosiatif
dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan antara dua variabel atau lebih
dengan teknik slovin. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah tehnik sampling.
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 98 responden. Teknik
pengumpulan data dengan cara kuesioner, teknik analisis data dengan software SPSS Versi
26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan secara parsial menunjukan
bahwa t hitung sebesar 9.952, sedangkan t tabel sebesar 1.98525 dimana t hitung > t tabel
atau (9.952 > 1.98525) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
variabel Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Nasabah. Harga secara parsial menunjukan bahwa t hitung sebesar 4.004, sedangkan t tabel
sebesar 1.98525 dimana dengan hasil t hitung > t tabel atau (4.004 > 1.98525) dengan
tingkat signifikansi 0.000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Harga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah. Berdasarkan pada hasil pengujian
diperoleh nilai F hitung >F tabel atau (102,291 > 3,09), hal ini juga diperkuat dengan
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050), dengan demikian maka HO3 ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan nasabah.

7Ybsiract The aim of this research is to determine the influence of service quality and price
on customers' decisions to use BSI Institutional Payments (BPI) at Bank Syariah Indonesia
(BSI) UIN Syarif Hidayatullah Branch Jakarta partially or simultaneously. This research
uses a quantitative method with an associative approach which aims to determine the
influence of the relationship between two or more variables using the Slovin technique. The
sampling technique used is sampling technique. The sample used in this research was 98
respondents. Data collection techniques using questionnaires, data analysis techniques using
SPSS Version 26 software. The research results show that partial service quality shows that
the t count is 9.952, while the t table is 1.98525 where t count > t table or (9.952 > 1.98525)
with the level significance 0.000 < 0.05, this shows that the Service Quality variable partially
has a significant effect on Customer Decisions. Partial price shows that the t count is 4.004,
while the t table is 1.98525 where with the result t count > t table or (4.004 > 1.98525) with
a significance level of 0.000 < 0.05, this shows that the price variable partially has a
significant effect on the decision. Customer. Based on the test results, the calculated F value
> F table or (102.291 > 3.09) is obtained. This is also reinforced by the significance < 0.050
or (0.000 < 0.050), thus HO3 is rejected and H3 is accepted, this shows that there is an
influence Simultaneously significant relationship between service quality and price on
customer decisions.

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah dunia perbankan merupakan salah satu bidang yang harus tetap
mempertahankan eksistensinya, sebagai lembaga keuangan dalam perekonomian. Selain itu,
Bank sebagai lembaga keuangan Indonesia merupakan intermediasi terbesar dalam sistem
finansial, menciptakan uang, dan sangat penting dalam menentukan aktivitas ekonomi. Namun
dunia perbankan dituntut untuk menunjukkan kinerja dan pelayanan yang semakin baik. Dalam
perkembangan situasi dan kondisi bisnis industri perbankan pada masa mendatang akan semakin
kompetitif. Hal ini merupakan proses pendewasaan bagi perbankan Indonesia ke arah
profesionalisme dalam penciptaan iklim bersaing yang wajar antar bank- bank pemerintah,
swasta, nasional, maupun bank asing. Dalam Keputusan pembelian terhadap suatu produk pada
dasarnya erat kaitannya dengan perilaku konsumen. Dengan perilaku konsumen merupakan unsur
penting dalam kegiatan pemasaran suatu produk yang perlu diketahui oleh perusahaan, karena
perusahaan pada dasarnya tidak mengetahui mengenai apa yang ada dalam pikiran seorang
konsumen pada waktu sebelum, sedang, dan setelah melakukan pembelian produk tersebut.
Dengan dipengaruhi oleh Psikologis (motivasi, belajar, sikap, dan persepsi). Kondisi saat ini,
Produk BPI belum dapat mempengaruhi SDM di Institusi dalam rangka digitalisasi sistem
pembayaran. Dalam digitalisasi sistem pembayaran guna mengintegrasikan ekonomi dan
keuangan digital yang semakin berkembang pesat saat ini. Namun untuk mendorong inklusi
ekonomi dalam rangka pemulihan ekonomi, transaksi ekonomi dan keuangan digital berkembang
pesat seiring meningkatnya ekspektasi dan preferensi masyarakat dalam berbelanja daring,
perluasan dan kemudahan sistem pembayaran digital, serta akselerasi digital banking. Maka
produk BPI harus dapat mempengaruhi SDM di Institusi dalam rangka digitalisasi sistem
pembayaran agar para nasabah institusi timbul suatu keputusan untuk menggunakan produk BPI
yang ditawarkan.

Sebuah Layanan Pembayaran Institus. merupakan sistem layanan Pembayaran kepada
nasabah institusi secara Host to Host (H2H) dan Point to Host (P2H) dengan nasabah institusi
yang telah melakukan kerja sama dengan Bank Syariah Indonesia. Dalam Layanan Bank Syariah
Indonesia salah satunya adalah BSI Pembayaran Institusi (BPI) yang merupakan sebuah sistem
pembayaran BSI untuk nasabah institusi dalam menerima pembayaran dari konsumen atau
pelanggan melalui seluruh channel bank BSI yaitu Mobile Banking, Net Banking, Jaringan ATM,
dan Outlet BSI. Dengan adanya BSI Pembayaran Institusi (BPI) ini akan bermanfaat dan
mempermudah para nasabah dalam melakukan pembayaran institusi.

Dalam situasi persaingan yang ketat saat ini setiap perusahaan dituntut untuk mampu
menguasai dan memenangkan persaingan serta mampu menerapkan konsep harga yang baik.

Sebuah harga adalah sejumlah uang yang memiliki nilai sebagai alat tukar untuk memperoleh
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sebuah produk, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat

atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk.

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas pelayanan

Menurut Kashmir (2017:47), kualitas pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seorang
atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan,

Menurut Arianto (2018:83), kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai berfokus pada
memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan
pelanggan. Kualitas Pelayanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan oleh
perusahaan saat klien berada di perusahaan.

Menurut Tjiptono dalam Meithiana Indrasari (2019:61), kualitas pelayanan adalah suatu
keadaan dinamis yang berkaitan erat dengan produk, jasa, sumber daya manusia, serta proses dan
lingkungan yang setidaknya dapat memenuhi atau malah dapat melebihi kualitas pelayanan yang
diharapkan.

Harga

Harga adalah suatu nilai uang yang ditentukan oleh perusahaan sebagai imbalan barang atau
jasa yang diperdagangkan dan sesuatu yang lain yang diadakan suatu perusahaan guna
memuaskan keinginan pelanggan. Pengertian harga menurut Swastha, harga adalah jumlah uang
(ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya.

Dari definisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa harga yang dibayar oleh pembeli itu
sudah termasuk pelayanan yang diberikan oleh penjualan. Bahkan penjual juga menginginkan
sejumlah keuntungan dari harga tersebut. Sedangkan menurut Kotler, “Harga adalah jumlah uang
yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk dan jasa.
Keputusan pembelian

Menurut Kothler dan Armstrong (2017:177) “keputusan pembelian adalah bagian dari
perilaku manusia yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan

kebutuhan dan keinginan mereka.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Tempat Penelitian ini dilakukan KCP UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dengan waktu Penelitian, dengan waktu Penelitian pada bulan 10
Agustus Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah Nasabah yang menggunakan BPI

Tahun 2023 adalah sebanyak 4.008 nasabah dan penentuan sampel menggunakan rumus Slovin
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dengan taraf kesukaran 10 maka diperoleh sampel sebanyak 98 responden. Teknik analisis data

menggunakan regresi linier berganda berbantu program SPSS.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Analisis regresi berganda

Tabel 1. Hasil uji regresi berganda

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta
(Constant) 19,011 3,366 5,648 0,000
Kualitas Produk 0,440 0,119 0,338 3,687 0,000
Harga 0,461 0,098 0,431 4,704 0,000

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah

Sumber: Olah data SPSS Versi 26, (2023).

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 3.154 + 0,675X; + 0,215X,. Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 3.154 diartikan bahwa jika variabel kualitas pelayanan (X1) dan harga
(X2) tidak dipertimbangkan, maka keputusan nasabah (Y) hanya akan bernilai sebesar 3.154
point.

b. Nilai kualitas pelayanan (X1) sebesar 0,675 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel harga (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel kualitas
pelayanan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan nasabah (YY)
sebesar 0,675 point.

c¢. Nilai harga (X2) sebesar 0,215 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel kualitas pelayanan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel harga (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan nasabah (Y) sebesar 0,215 poin.

Koefisien korelasi

Tabel 2. Hasil uji koefisien korelasi

Correlations

Keputusan Kualitas

Nasabah Pelayanan Harga
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Pearson Correlation Keputusan Nasabah 1.000 793 .594
Kualitas Pelayanan .793 1.000 495
Harga 594 495 1.000
Keputusan Nasabah . .000 .000
Kualitas Pelayanan .000 . .000
Harga .000 .000
Keputusan Nasabah 98 98 98
Kualitas Pelayanan 98 98 98
Harga 98 98 98

Sumber: Olah data SPSS Versi 26, (2023).

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilaikoefisien korelasi sebesar
0,793 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel kualitas
pelayanan dan Harga mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap keputusan nasabah.
Koefisien determinasi

Tabel 3. Hasil pengujian koefisien determinasi

Model Summary®

1 .826° .683 676 2.91357

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan
b. Dependent Variable: Keputusan Nasabah
Sumber: Olah data SPSS Versi 26, (2023).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh hasil nilai koefisien determinasi
sebesar 0,683 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan harga berpengaruh
terhadap variabel keputusan nasabah sebesar 68,3% sedangkan sisanya sebesar (100-68,3) =
31,7% dipengaruhi factor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Uji hipotesis
Tabel 4. Hasil uji hipotesis (uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Correlations Statistics
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Std. Zero-
B Error Beta order Partial Part Tolerance VIF
(Constant) 3.154 2.218 1.422 .158
Kualitas .675 .068 .662 9.952 .000 .793 714 575 .755 1.324
Pelayanan
Harga 215 .054 .266 4.004 .000 .594 .380 .231 755 1.324

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah

Sumber: Olah data SPSS Versi 26, (2023).

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dengan ketentuan signifikansinya 0,05 dan df = n-k-1 =

98 — 2 — 1 = 95, maka didapat nilai t tabel = 1.98525 , maka berdasarkan pengambilan keputusan

dari hasil uji t di atas dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah. Hasil pengujian variabel kualitas

pelayanan secara parsial menunjukan bahwa t hitung sebesar 9.952, sedangkan t tabel sebesar
1.98525 dimana t hitung > t tabel atau (9.952 > 1.98525) dengan tingkat signifikansi 0,000 <

0,05. Artinya signifikan dan bernilai positif, dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima,

hal ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Keputusan Nasabah.

2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Nasabah. Hasil pengujian variabel Harga secara parsial

menunjukan bahwa t hitung sebesar 4.004, sedangkan t tabel sebesar 1.98525 dimana dengan
hasil t hitung > t tabel atau (4.004 > 1.98525) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05, dengan

demikian maka Ho ditolak dan H: diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel Harga secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah.
Tabel 4. Hasil uji hipotesis (uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1736.675 2 868.338 102.291 .000°
Residual 806.446 95 8.489
Total 2543.121 97

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah
b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan

Sumber: Olah data SPSS Versi 26, (2023).
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Berdasarkan pada hasil pengujian diperoleh nilai F hiwng >F taper atau (102,291 > 3,09), hal ini
juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050), dengan demikian maka Hos
ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara kualitas pelayanan dan harga terhadap keputususan nasabah.

Pembahasan
Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan hasil regresi Y =5,215 + 0,810X1. Nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,793 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,629 atau sebesar 62,9%
sedangkan sisanya sebesar 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (12,768 > 1,984). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah.

Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asep
Sulaeman, Komarudin Komarudin, Suharni Rahayu (2021), yang menyatakan kualitas pelayanan
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen PT Kawansakti
Adhisejahtera dengan hasil thitung > ttabel sebesar (5.692 > 1.998), nilai koefisien regresi sebesar
0.447 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya HO ditolak dan Ha
diterima.

Pengaruh harga terhadap keputusan nasabah

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan hasil regresi Y = 19,098 + 0,479X2.
Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,594 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,352 atau sebesar
35,2% sedangkan sisanya sebesar 64,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
t hitung > t tabel atau (7,226 > 1,984). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan harga terhadap keputusan nasabah.

Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlius,
D., & Jovanka, N. (2023). yang menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan antara harga
terhadap keputusan pembelian nilai t-hitung besar dari t-tabel 2.229 > 0,677 dan nilai signifikan
0,028 <0,05 untuk N = 92.

Pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan nasabah

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa kualitas pelayanan (X1) dan harga (X2)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah (Y) dengan diperoleh persamaan hasil regresi
Y = 3,154 + 0,675X1 + 0,215X2. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,826 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya

sebesar 0,683 atau sebesar 68,3% sedangkan sisanya sebesar 31,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung >F tabel atau (102,291 > 2,700), hal ini juga diperkuat
dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
kualitas pelayanan dan harga terhadap keputususan nasabah.

Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhani, H. M., Rahmi, M., & Fathoni, M. A (2021 Agust), yang menyatakan literasi
keuangan Syariah (X1), harga (X2), dan kualitas pelayanan (X3) mempengaruhi variabel
keputusan menjadi nasabah, hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai f hitung lebih besar dari
nilai f tabel (504.406 > 2,69) dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05, bahwa literasi keuangan Syariah,
harga, dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap

keputusan mahasiswa berdomisili Tangerang Selatan menjadi nasabah pada Perbankan Syariah.

SIMPULAN

Secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
nasabah menggunakan BSI Pembayaran Institusi (BPI) pada Bank Syariah Indonesia (BSI)
dengan persamaan regresi Y =5,215 + 0,810X1, nilai korelasi sebesar 0,793 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,9% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (12,768 > 1,984). Dengan demikian HO ditolak dan H1
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah.

Secara parsial harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk
menggunakan BSI Pembayaran Institusi (BPI) pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan
persamaan regresi Y = 19,098 + 0,479X;, nilai korelasi sebesar 0,594 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 35,2% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,226 > 1,984). Dengan demikian Hy ditolak dan H>
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan harga terhadap keputusan nasabah.

Secara simultan kualitas pelayanan dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah untuk menggunakan BSI Pembayaran Institusi (BPl) pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) dengan persamaan regresi Y = 3,154 + 0,675X1 + 0,215X2. Nilai korelasi sebesar
0,826 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 68,3% dan uji hipotesis diperoleh t hitung >t tabel atau (102,291 >
2,700). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara

simultan kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan nasabah.
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fbstrak Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Seblak dan Baso Aci Dapur
Azka, Jakarta Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dengan
persamaan regresi Y = 16,808 + 0,161 X1 + 0,363 X2 + a. Koefisien determinasi
berpengaruh secara simultan 25,4%. Uji hipotesis secara parsial diperoleh hasil
harga (X1) sebesar t hitung > t tabel atau (4,841 > 1,985), maka Hol ditolak dan
Hal diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
independen yaitu harga (X1) terhadap keputusan pembelian (Y). Uji hipotesis
parsial diperoleh hasil kualitas pelayanan (X2) sebesar t hitung > t tabel atau (5,540
> 1,985). maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel independen yaitu kualitas pelayanan (X2)
terhadap keputusan pembelian (Y). Uji hipotesis secara simultan antara variabel
harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) diperoleh hasil F hitung > F tabel atau
(16,489 > 1,985). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga (X1) dan kualitas pelayanan
(X2) terhadap keputusan pembelian (YY) pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka,
Jakarta Barat.

7Ibsiract The aim of this research is to determine the influence of price and service
quality on purchasing decisions at Seblak and Baso Aci Dapur Azka, West Jakarta.
The method used in this research is a quantitative method. The results of this
research are that price (X1) and service quality (X2) have a positive and significant
effect on purchasing decisions (Y) with the regression equation Y = 16.808 + 0.161
X1 + 0.363 X2 + o. The coefficient of determination has a simultaneous effect of
25.4%. Partially testing the hypothesis obtained price results (X1) of t count >t
table or (4.841 > 1.985), so Hol was rejected and Hal was accepted. This means
that there is a positive and significant influence between the independent variables,
namely price (X1) on purchasing decisions (Y). The partial hypothesis test obtained
service quality results (X2) of t count > t table or (5.540 > 1.985). then Ho2 is
rejected and Ha2 is accepted. This means that there is a positive and significant
influence between the independent variables, namely service quality (X2) on
purchasing decisions (Y). Simultaneous hypothesis testing between price variables
(X1) and service quality (X2) resulted in calculated F > F table or (16.489 > 1.985).
Thus, Ho3 is rejected and Ha3 is accepted, meaning that there is a significant
influence simultaneously between price (X1) and service quality (X2) on purchasing
decisions (Y) at Seblak and Baso Aci Dapur Azka, West Jakarta.

https://sociora.lkd-pm.com/index.php/Sociora
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PENDAHULUAN

Banyaknya usaha baru dengan segala inovasi dan ide yang terus berkembang membuat
banyaknya perusahaan berkompetisi dengan ketat. Sektor yang selalu mengalami perkembangan
yaitu food and beverage. Bisnis food and beverage adalah jenis usaha yang fokus di bidang
makanan dan minuman, atau dalam bahasa Indonesia disebut juga usaha atau bisnis kuliner.
Dengan banyaknya jumlah penduduk di Indonesia serta daya tarik setiap orang dalam hal cita
rasa, permintaan masyarakat Indonesia dalam hal food and beverage pun terus meningkat.
Akibatnya, bisnis food and beverage di Indonesia semakin kompetitif.

Dengan persaingan yang ketat ini membuat perusahaan mengikuti trend dan minat
konsumen. Trend yang saat ini banyak diminati adalah seblak dan baso aci. Seblak dan baso aci
merupakan jajanan yang populer di Indonesia. Trend seblak dan baso aci didorong oleh rasa unik
dan harga yang terjangkau sehingga populer di kalangan anak muda dan pelajar.

Salah satu bisnis food and beverage yang menjual seblak dan baso aci adalah Seblak dan
Baso Aci Dapur Azka. Seblak dan Baso Aci Dapur Azka ini terletak di Jakarta Barat yang
didirikan akhir tahun 2018. Dengan banyaknya usaha kuliner seblak dan baso aci saat ini,
membuat pemilik usaha semakin dituntut untuk mencermati perilaku konsumen dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian agar mampu bersaing dengan pesaing sejenis dalam
memperebutkan pasar sasaran.

Ada banyak strategi yang bisa dilakukan oleh pemilik usaha bisnis untuk bisa bertahan dalam
persaingan bisnis ini. Namun, pada beberapa tahun ini yang terjadi di Seblak dan Baso Aci Dapur
Azka mengalami penurunan omset penjualan. Adapun penurunan omset penjualan dikarenakan
jumlah konsumen yang berkurang juga selama beberapa tahun terakhir. Berdasarakn informasi
dari beberapa konsumen bahwa harga yang terdapat pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka lebih
mahal dibandingkan dengan pesaing yang sejenis,

Banyak pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Keputusan
pembelian merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli suatu barang
atau jasa. Oleh karena itu, pemilik usaha Dapur Azka perlu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian.

Untuk melakukan penelitian ini, penulis merujuk pada beberapa penelitian terdahulu seperti
penelitian yang dilakukan oleh Adeliyansah Situmorang dan Ananda Fitriani Dewi (2023) yang
memaparkan bahwa harga dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Amo Sugiharto dan
Mohamad Fajar Darmawan (2021) yang memaparkan bahwa harga dan kualitas pelayanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Penelitian terdahulu diatas menyatakan bahwa harga dan kualitas pelayanan berpengaruh

terhadap keputusan pembelian, maka penulis tertarik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
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kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan pembelian pada Seblak dan Baso Aci Dapur
Azka di Jakarta Barat.

TINJAUAN PUSTAKA
Harga

Menurut Khoirun Nisa Bahri (2023:35), harga adalah nilai atau jasa yang ditukarkan dengan
sebuah nilai dan manfaat dari sebuah produk atau jasa.
Kualitas pelayanan

Menurut Dinda Sekar Sari et al., (2022:5), kualitas pelayanan adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi harapan konsumen dengan memberikan pelayanan kepada
konsumen pada saat berlangsung dan sesudah transaksi berlangsung.
Keputusan pembelian

Menurut Ni Wayan Ekawati et al., (2024:2), keputusan pembelian merupakan perilaku
konsumen untuk membeli suatu produk setelah sebelumnya menilai tentang layak tidaknya

membeli produk dengan mempertimbangkan informasi-informasi riil tentang produk.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.

Menurut Sugiyono (2020:16), penelitian kuantitafif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh harga dan kualitas pelayanan

terhadap keputusan pembelian.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil
Uji reliabilitas
Tabel 1. Hasil uji reliabilitas
Variabel Cronbatch's Standar Keterangan
Alpha Cronbatch’s
Alpha
Harga (X1) 0,875 0,60 Reliabel
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Kualitas Pelayanan 0,809 0,60 Reliabel
(X2)

Keputusan Pembelian 0,790 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variable harga (X1)
diperoleh nilai Cronbatch's Alpha sebesar 0,875, kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,809, dan
keputusan pembelian (YY) sebesar 0,790, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan
masing-masing variabel memiliki nilai Cronbatch's Alpha lebih besar dari 0,60.

Uji normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov- smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Mean .0000000
Std. Deviation 4.77661891
Absolute .053
Positive .053
Negative -.038
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar

0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

Uji multikolinearitas

Tabel 3. Hasil pengujian multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 16.808 3.061 5.491 .000
Harga 161 115 179 1.407 .163 473 2112

200



Ula

Kualitas .363 129 .358 2.810 .006 473 2112

Pelayanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance
variabel harga sebesar 0,473 dan kualitas pelayanan sebesar 0,473 nilai tersebut kurang dari 1,
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel harga 2,112 dan variabel kualitas pelayanan
sebesar 2,112 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak
ada gangguan multikolinearitas.

Uji autokorelasi

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi dengan durbin-watson

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of  Durbin-
Model R R Square Square the Estimate ~ Watson
1 .504% 254 .238 4.826 1.843

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak terjadi autokorelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,843 yang berada di antara interval 1,550
—2,460.
Uji heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan uji Glejser di mana hasil uji ini dapat dilihat apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain.

Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.736 1.854 3.094 .003
Harga -.047 .069 -.100 -.680 498
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Kualitas -.013 .078 -.024 -.165 .869

Pelayanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel harga (X1)
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,498 dan kualitas pelayanan (X2) diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,869 di mana keduanya nilai signifikasi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model
pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai
sebagai data penelitian.

Uji regresi linier berganda

Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier berganda Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan
(X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y):

Tabel 6. Hasil uji regresi berganda variabel harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2)

terhadap keputusan pembelian

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 16.808 3.061 5.491 .000
Harga 161 115 179 1.407 163
Kualitas .363 129 358  2.810 .006

Pelayanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan
regresi Y= 16,808 + 0,161X1 + 0,363X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 16,808 diartikan bahwa jika variabel harga (X1) dan kualitas
pelayanan (X2) tidak dipertimbangkan maka keputusan pembelian (Y) bernilai sebesar 16,808
poin.

b. Nilai harga (X1) sebesar 0,161 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel kualitas pelayanan (X2), maka setiap perubahan satu satuan pada variabel harga (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan pembelian (YY) sebesar 0,161 poin..

¢. Nilai keputusan pembelian (X2) sebesar 0,363 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada

perubahan pada variabel harga (X1), maka setiap perubahan satu satuan pada variabel kualitas
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pelayanan (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan pembelian (Y)

sebesar 0,363 poin.
Analisis koefisien korelasi (r)
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 7. Hasil uji koefisien korelasi secara simultan harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2)
terhadap keputusan pembelian ()

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .504? 254 238 4.826

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024,
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar

0,504 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 — 0,599 artinya variabel harga dan kualitas
pelayanan memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap keputusan pembelian.
Analisis koefisien determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase kekuatan
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun
secara simultan, dalam penelitian ini adalah variabel harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2)
terhadap keputusan pembelian ().

Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi secara simultan harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2)

terhadap keputusan pembelian (YY)

Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .504° 254 .238 4.826

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,254 maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga dan kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian sebesar 25,4% sedangkan sisanya sebesar 74,6% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.
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Pengujian hipotesis
Tabel 9. Hasil uji hipotesis (uji t) secara parsial variabel harga (X1)
terhadap keputusan pembelian ()
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21.267 2.708 7.854 .000
Harga .395 .082 439  4.841 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,841
> 1,985) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Hol ditolak dan Hal diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian.

Tabel 10. Hasil uji hipotesis (uji t) secara parsial variabel kualitas pelayanan (X2)
terhadap keputusan pembelian (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 17.678 3.013 5.868 .000
Kualitas 494 .089 488 5.540 .000

Pelayanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung >t tabel atau (5,540
> 1,985) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian.
Pengujian hipotesis secara simultan (uji F)
Tabel 11. Hasil uji hipotesis (uji F) secara simultan harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2)
terhadap keputusan pembelian (Y)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 767.957 2 383.979  16.489 .000°
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Residual 2258.793 97 23.287
Total 3026.750 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (16,489
> 3,09), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian.
Pembahasan
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 21,267 + 0,395 X1, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,439 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,193 atau sebesar 19,3%,
sedangkan sisanya sebesar 80,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (4,841 > 1,985). Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian pada Seblak dan
Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 17,678 + 0,494 X2, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,488 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,238 atau sebesar 23,8%,
sedangkan sisanya sebesar 76,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (5,540 > 1,985). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada
Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat.

Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,808 + 0,161 X1 + 0,363
X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,504 artinya mempunyai tingkat hubungan yang
sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,254 atau sebesar 25,4%,
sedangkan sisanya sebesar 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (16,489 > 1,985). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga dan kualitas pelayanan terhadap

keputusan pembelian pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat.
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SIMPULAN

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Harga terhadap Keputusan
Pembelian Pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat, hal tersebut dibuktikan dari
persamaan regresi Y = 21,267 + 0,395 X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,439 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,193 atau sebesar 19,3%, sedangkan sisanya sebesar 80,7% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,841 > 1,985). Dengan
demikian Hol ditolak dan Hal diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat.

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Pembelian Pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat, hal tersebut
dibuktikan dari persamaan regresi Y = 17,678 + 0,494 X2, nilai koefisien korelasi diperoleh
sebesar 0,488 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,238 atau sebesar 23,8%, sedangkan sisanya
sebesar 76,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(5,540 > 1,985). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Seblak dan Baso Aci
Dapur Azka, Jakarta Barat.

Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Harga dan Kualitas
Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat,
hal tersebut dibuktikan dari persamaan regresi Y = 16,808 + 0,161 X1 + 0,363 X2, nilai koefisien
korelasi diperoleh sebesar 0,504 artinya mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,254 atau sebesar 25,4%, sedangkan sisanya
sebesar 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(16,489 > 1,985). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Pada Seblak dan Baso Aci Dapur Azka, Jakarta Barat.
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